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MOTTO 
Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan maka apabila kamu telah 
selesai dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap 
(Al Insyirah 6-8) 
 
Always be your self no matter what they say and never be anyone else even if they 
look better than you 
 
Cobalah untuk tidak menjadi orang sukses, tapi menjadi orang yang lebih bernilai 
-Albert Einsten- 
 
Kebahagian itu bergantung pada dirimu sendiri 
-Aristoteles- 
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ABSTRACT 
The growth of healthy assets is considered one of the foundations of the 
company's success. The purpose of this study is to analyze the influence of claims, 
underwriting results, and operational costs as the dependent variable and asset 
growth as an independent variable.  
The sample used as many as 10 companies listed Financial Services 
Authority research period 2012-2016. This research uses quantitative method. 
Sampling technique in this case use purposive sampling technique, while method 
in study analysis using multiple regression analysis. This research uses Statistical 
Package Science (SPSS) tool version 22.0 
Based on the results of statistical tests and discussion of the effects of 
claims, underwriting results and operational costs on asset growth that claims 
affect the sig value. 0.009 <0.05 then the underwriting result does not affect the 
sig value. 704> 0.05 and the operational cost affects the sig value. of 0.001 
<0.05. 
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ABSTRAK 
Pertumbuhan aset yang sehat dianggap sebagai salah satu dasar dari 
keberhasilan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh klaim, hasil underwriting, dan biaya operasional sebagai variabel 
dependen dan pertumbuhan aset sebagai variabel independen.  
Sampel yang digunakan sebanyak 10 perusahaan yang terdaftar Otoritas 
Jasa Keuangan periode penelitian 2012-2016. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Teknik sampling dalam hal ini menggunakan teknik purposive 
sampling, sedangkan metode dalam analisis studi menggunakan analisis regresi 
berganda. Penelitian ini menggunakan alat bantu Statistical Package Science 
(SPSS) version 22.0 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan mengenai 
pengaruh klaim, hasil underwriting dan biaya operasional terhadap pertumbuhan 
aset bahwa klaim berpengaruh dengan nilai sig. sebesar 0,009 < 0,05 kemudian 
hasil underwriting tidak berpengaruh dengan nilai sig. sebesar 704 > 0,05 dan 
biaya operasional berpengaruh dengan nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05. 
 
 
Kata kunci: klaim, hasil underwriting, biaya operasional dan pertumbuhan aset 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam sejarah, Islam senantiasa memberikan jaminan kepada umatnya dan 
orang-orang yang bernaung dibawah naungan kekuasaanya. Jaminan itu bisa 
melalui solidaritas sosial diantara umat Islam, dan bisa pula lewat pemerintah dan 
baitulmal. Baitulmal merupakan lembaga asuransi umum bagi setiap orang yang 
bernaung dibawah pemerintah Islam (Soemitra, 2009: 261). 
Istilah asuransi sering terdengar sebagai upaya dalam mendapatkan 
jaminan atas resiko yang terjadi. Bagi masyarakat Indonesia, asuransi dianggap 
sebagai kebutuhan dalam perencanaan keuangan ataupun tindakan antisipatif 
terhadap resiko (Arif, 2012: 209). 
Salah satu cara mengurus, mengelola, dan mengurangi dampak risiko 
tersebut adalah melalui penerapan asuransi. Dalam hal ini, keberadaan asuransi 
sebagai salah satu instrumen penting dalam pasar keuangan dalam mengelola 
risiko ketidakpastian (Duzuki, 2015: 602). Praktik asuransi syariah merupakan 
jawaban atas kebutuhan kaum muslim dalam mengantisipasi kemungkinan 
terjadinya resiko secara Islami (Arif, 2012: 216). 
Asuransi Syariah merupakan sebuah sistem dimana para peserta 
mendonasikan sebagian atau seluruh kontribusi/premi yang mereka bayar untuk 
digunakan membayar klaim atas musibah yang dialami oleh sebagian peserta. 
Disini, peserta asuransi melakukan risk sharing diantara mereka (Soemitra, 2009: 
261). 
2 
 
 
 
Dimana perusahaan hanya sebagai pemegang amanah dalam mengelola 
dan menginvestasikan dana kontribusi peserta, bukan sebagai penanggung. Dalam 
perusahaan asuransi syariah, dana tetap merupakan milik dari peserta asuransi, 
perusahaan asuransi syariah hanya sebagai wali amanah atas dana yang dititipkan 
tersebut (Arif, 2015: 7). 
Di Indonesia, asuransi syariah berawal dari suatu kepedulian yang tulus, 
beberapa pihak bersepakat untuk membangun perekonomian syariah di Indonesia. 
Simpul awal ekonomi syariah tersebut ditanndai dengan berdirinya bank syariah 
pertama di Indonesia. Selanjutnya simpul makin kuat dengan terbentuknya Tim 
Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) pada 16 tahun silam. 
Atas prakasa Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICM) melalui 
Yayasan Abadi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT. Asuransi Jiwa Tugu 
Mandiri, Departemen Keuangan RI, dan beberapa Pengusaha Muslim Indonesia, 
serta bantuan teknis dari syarikat Takaful Malaysia, Bhd. (STMB), TEPATI 
mendirikan PT. Syarikat Takaful Indonesia (Takaful Indonesia) pada 24 Februari 
1994 sebagai pendiri asuransi syariah pertama di Indonesia (Mardani, 2015: 104). 
Setelah itu beberapa perusahaan asuransi syariah yang lain lahir, seperti 
PT. Asuransi Syariah Mubarakah (1997) dan beberapa unit asuransi Syariah dari 
asuransi konvensional seperti MAA Aassurance (2000), Asuransi Great Eastern 
(2001), Asuransi Bumi Putera (2003) Asuransi Beringin Jiwa Sejahtera (2003), 
Asuransi Tripakarta (2002), Asuransi Jasiondo Takaful (2003), Asuransi Binagria 
(2003), Asuransi Buminda (2003). 
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Asuransi Staci Jasa Pratama (2004), Asuransi Central Asia (2004), 
Asuransi Adira Syariah (2004), Asuransi BNI Jiwasraya Syariah (2004), Asuransi 
Sinar Mas (2004), Asuransi Tokio Marine Syariah (2004), dan Reindo Devisi 
Syariah (2004), sampai dengan 2008 sudah hadir 41 perusahaan asuransi syariah 
di Indonesia, 3 perusahaan reasuransi syariah dan 6 broker asuransi dan reasuransi 
syariah (Soemitra, 2009: 251). 
Perkembangan asuransi syariah di Indonesia cukup pesat. Pada saat ini, 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan jumlah operator asuransi 
syariah yang terbanyak didunia. Jumlah perusahaan yang menyelenggarakan 
usaha dengan prinsip syariah mengalami perkembangan seperti terlihat pada 
grafik dibawah ini (Mardani, 2015: 106). 
Gambar 1.1 
Perkembangan Industri Asuransi Syariah Di Indonesia 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016 
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Berdasarkan grafik (gambar 1.1) di atas memperkuat keyakinan bahwa 
industri asuransi syariah di Indonesia masih sangat potensial untuk dikembangkan 
melalui sinergi di antara para pelaku pasar dan pemerintah sebagai regulator. 
Pertumbuhan asuransi jiwa syariah lebih berpotensi dengan peningkatan setiap 
tahunnya. Kinerja asuransi jiwa syariah akan semakin berkembang pada tahun 
2017. Asuransi jiwa syariah akan menjadi pilihan proteksi dan investasi 
masyarakat (Sari, 2017). 
Pertumbuhan perusahaan adalah gambaran tolak ukur keberhasilan 
perusahaan. Aset merupakan aktiva yang digunakan dalam operasional 
perusahaan. Semakin besar aset, diharapkan hasil operasional yang dihasilkan 
oleh perusahaan juga semakin besar (Sari, 2010). 
Peningkatan aset yang diiringi dengan meningkatnya hasil operasional 
perusahaan akan menambah kepercayaan dari pihak eksternal perusahaan. Dalam 
penelitian ini pertumbuhan aset mencerminkan aktiva yang digunakan untuk 
operasional perusahaan (Ainul, Susyanti, & Mardani, 2017). 
Selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, perkembangan perusahaan 
perasuransian syariah mencapai pertumbuhan rata-rata sebesar 6,25%. Tingkat 
pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2015 yang mencapai 12,24% sedangkan 
tingkat pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2014. Pertumbuhan aset asuransi 
Syariah tahun 2012 sampai 2016 fluktuatif. Hal ini mengakibatkan market share 
aset asuransi syariah yang naikturun atau fluktuatif sejak tahun 2012. Dari data 
per juli 2016, growth asset asuransi Syariah menurun hingga 8%. 
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Gambar 1.2 
Pekembangan Pertumbuhan Aset Industri Asuransi Syariah Tahun 2012- 2017  
 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2017 
Berdasarkan ikhtisar data keuangan asuransi syariah yang dirilis oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), share total aset perasuransian syariah terhadap 
seluruh aset perasuransian mengalami penurunan sebesar 6,39% dari tahun 
sebelumnya, dimana share aset perasuransian syariah terhadap perasuransian 
adalah 5,16% pada tahun 2015 turun menjadi 4,83% pada tahun 2016.  
Pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah lebih unggul dalam beberapa tahun 
terakhir. Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia mencatat bahwa adanya 
peningkatan dari segi aset pada periode 2014 sebesar 29,65% lebih unggul dari 
asuransi umum syariah dan pada tahun 2015 lebih unggul sebesar 6% (Astuti, 
2017). 
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Gambar 1.3 
Pertumbuhan Usaha Asuransi Jiwa Syariah Tahun 2012- 2016 
 
 
Sumber : Data Diolah, (Laporan Keuangan) 
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negatif seperti ini menurut Sastrodiharjo dan Sutama (2015) dalam konsep Going 
Concern mengindikasikan kecenderungan ke arah ke bangkrutan. 
Pertumbuhan asuransi jiwa syariah yang fluktuatif ini tentu tidak terlepas 
dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung perkembangan 
asuransi jiwa syariah tersebut antara lain jumlah penduduk Indonesia yang 
mencapai lebih dari 250.000.000 jiwa dan mayoritas beragama Islam (85%), 
Namun demikian pangsa pasar yang demikian besar belum tergarap secara 
maksimal, dan inilah yang menjadi salah satu hambatan. Ini terbukti asuransi jiwa 
syariah baru dapat menggarap 1,2% sampai 1,5% dari pangsa pasar asuransi 
nasional yang mencapai 10% sampai 20% dari jumlah penduduk Indonesia 
(Oktavianda, 2017) .  
Terindikasi bahwa asuransi syariah di Indonesia kurang berhati-hati 
(prudent), menyusul tingginya kenaikan pembayaran klaim yang mengindikasikan 
bahwa asuransi syariah menomor-duakan pengelolaan risiko (underwriting). 
Kenaikan pembayaran klaim pada asuransi jiwa syariah mencapai 52%. Seiring 
berkembangnya industri asuransi syariah yang begitu pesat, perbaikan masalah 
operasional, terutama kebijakan underwriting dan klaim yang terukur, menjadi 
penting (Amrin, 2011: 135). 
Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Posisi klaim pada perusahaan 
asuransi merupakan beban/biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
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Dikarenakan klaim adalah sebuah beban/biaya, maka jika terjadi klaim akan 
mengurangi tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi (Sianturi, 2014). 
Gambar 1.4 
Perkembangan Klaim Asuransi Jiwa Syariah Tahun 2012- 2016 
 
 
Sumber: Data diolah, (Laporan Keuangan) 
Berdasarkan grafik (gambar 1.4) klaim pada perusahaan asuransi jiwa 
syariah fluktuatif pada beberapa perusahaan asuransi jiwa syariah seperti klaim 
yang terjadi pada PT. Asuransi Takaful Keluarga pada tahun 2012 sebesar Rp 
84.953.000.000,- kemudian pada tahun 2015 menurun menjadi sebesar Rp 
53.064.000.000,- dan meningkat kembali pada tahun 2016 sebesar Rp 
72.059.000.000,- terjadi pula pada PT Asuransi Jiwa Sinar Mas dimana klaim 
yang terjadi pada tahun 2014 sebesar Rp 47.196.000.000,- pada tahun 2015 
menurun menjadi Rp 42.219.000.000,- dan pada tahun 2016 meningkat kembali 
menjadi sebesar Rp 49.434.000.000-, 
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Namun klaim PT. Prudential Life meningkat selama tahun pengamatan. 
Klaim yang tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar Rp 329.810.000.000,-  pada 
tahun yang sama PT. Asuransi Jiwa Allianz Life juga megalami peningkatan 
klaim yang cukup tinggi sebesar Rp 109.206.000.000,- dari tahun sebelumnya 
yang hanya Rp 76.634.000.000,- 
Dalam proses operasionalnya, perusahaan asuransi syariah tidak terlepas 
dari penerapan fungsi manajemen underwriting. Underwriting merupakan proses 
menyeleksi risiko dan mengklasifikasikannya sesuai dengan tingkat yang dapat 
ditanggung oleh perusahaan. Dalam hal ini, risiko yang muncul adalah klaim yang 
mungkin akan dihadapi oleh perusahaan asuransi di masa yang akan datang 
(Damayanti dan Imron, 2017). Dengan proses underwriting perusahaan akan 
mampu mendeteksi potensi-potensi risiko yang mungkin terjadi, termasuk 
seberapa besar risiko yang sanggup ditanggung oleh perusahaan (Sastri, Sujana 
dan Sinarwati, 2017). 
Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokkan 
risiko yang akan ditanggung. Tugas itu merupakan sebuah elemen yang esensial 
dalam operasi perusahaan asuransi. Sebab, maksud underwriting adalah 
memaksimalkan laba melalui penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan 
mendatangkan laba. Tanpa underwriting yang efisien, perusahaan asuransi tidak 
akan mampu bersaing (Sula, 2004: 183). 
Hasil underwriting adalah nilai yang didapat dengan menghitung selisih 
antara pendapatan underwriting dan beban underwriting pada laporan surplus 
(defisit) underwriting dana tabarru’ (Ainul dkk, 2017). Surplus underwriting 
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adalah hasil pengurangan dari premi bersih/netto akhir tahun dikurangi dengan 
total jumlah klaim yang terjadi. Apabila hasil dari pengurangan tersebut positif, 
maka perusahaan asuransi akan memperoleh surplus. Sebaliknya, jika 
pengurangan tersebut hasilnya adalah negatif, maka perusahaan asuransi akan 
mengalami defisit (Damayanti, 2016). 
Gambar 1.5 
Perkembangan Hasil Underwriting Asuransi Jiwa Syariah 
Tahun 2012- 2016 
 
 
Sumber: Data diolah, (Laporan Keuangan) 
Berdasarkan grafik (gambar 1.5) terdapat beberapa perusahaan yang belum 
mengelola underwriting pada perusahaannya secara baik. Terbukti dengan 
fluktuatifnya surplus underwriting pada masing–masing perusahaan yang di 
amati. Pada tahun 2012 PT. Panin Life memperoleh surplus terendah sebesar Rp  
227.000.000,- diikuti oleh PT. Asuransi Jiwa Manulife sebesar Rp 902.000.000,- 
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Pada tahun 2013 PT AIA Financial memperoleh surplus rendah pula 
sebesar Rp 683.000.000,- keadaan ini jauh berbeda dengan PT. Prudential yang 
selalu memperoleh surplus tertinggi sepanjang tahun pengamatan perolehan 
surplus tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebsar Rp 210.862.000.000,- kemudian 
menurun pada tahun 2016. PT. Asuransi Allianz Life juga menunjukkan kinerja 
pengelolaan underwriting yang baik dengan perolehan surplus yang terus 
meningkat selama tahun pengamatan dengan perolehan pada tahun 2015 sebasar 
Rp 101.134.000.000,- dan Rp 107.595.000.000,- pada tahun 2016. 
Semakin tinggi surplus yang terdapat diperusahaan asuransi syariah 
menunjukkan semakin tinggi pula tingkat kinerja di perusahaan asuransi tersebut. 
Surplus yang efektif tidak hanya akan membantu eksistensi perusahaan asuransi 
syariah dalam jangka panjang, akan tetapi hal ini juga bisa menarik nasabah untuk 
bisa berasuransi diperusahaan asuransi syariah, sehingga pada akhirnya akan 
meningkatkan pangsa pasar asuransi syariah yang berdampak pada kinerja 
keuangan asuransi syariah yang semakin meningkat (Nurlatifah, dan Mardian, 
2016). 
Perusahaan asuransi jiwa syariah membutuhkan biaya untuk kegiatan 
operasionalnya. Biaya operasional adalah biaya yang berupa pengeluaran uang 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai 
unsur-unsur biaya operasional yang berbeda, hal ini sesuai dengan kebutuhan 
operasi masing-masing perusahaan. Perusahaan asuransi jiwa syariah mengambil 
biaya operasional dari kontribusi peserta peserta yang dikenal dengan ujroh. 
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Gambar 1.6 
Perkembangan Biaya Operasional Asuransi Jiwa Syariah 
Tahun 2012- 2016 
 
Sumber: Data diolah, (Laporan Keuangan) 
Berdasarkan grafik (gambar 1.6) beberapa perusahaan asuransi jiwa yang 
belum efisien dalam mengelola biaya operasionalnya. Beberapa perusahaan 
diantaranya adalah PT. AIA Financial dengan pengeluaraan biaya operasional 
tertinggi di tahun 2013 sebesar Rp 630.780.000.000,- kemudian PT. Prudential 
Life yang pada tahun pengamatan biaya operasional yang dikeluarkan semakin 
tinggi dari tahun ke tahun. Biaya operasional tertinggi terjadi pada tahun 2016 
sebesar Rp 869.043.000.000,- berbeda dengan PT. Asuransi Takaful Keluarga dan 
PT. Asuransi Allianz Life yang dapat mengelola biaya operasionalnya secara 
efisien selama tahun pengamatan. 
Semakin kecil biaya operasional perusahaan maka semakin baik performa 
perusahaan tersebut. Hal itu dikarenakan perusahaan mampu mengelola biaya 
operasional secara efektif dan efisien sehingga dapat mengalokasikan biayanya 
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pada sektor lain yang lebih produktif, misalnya pada sektor investasi, yang 
nantinya akan meningkatkan keuntungan perusahaan (Wardhani, 2017). 
Semakin besar ukuran perusahaan asuransi akan lebih mudah memperoleh 
dana dan mengoperasikannya sehingga diprediksi peningkatan pertumbuhan 
asetnya akan lebih cepat dibandingkan perusahaan dengan skala yang lebih kecil. 
Selain itu jika resiko perusahaan asuransi semakin tinggi diprediksi akan 
berdampak kepada penurunan kemampuannya menumbuhkan aset perusahaan 
(Sastrodiharjo dan Sutama, 2015). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya terutama 
pada penelitian yang dilakukan oleh I Putu Sutama dan Istianingsih Satrodiharjo 
(2015) dan penelitian Faiqotul Nur A. A., Jeni. S., dan Ronny M. M (2017). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan I Putu Sutama dan Istianingsih 
Satrodiharjo (2015) dalam jurnalnya yang berjudul Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan asuransi Jiwa Non Syariah di Indonesia. Hasil 
analisis membuktikan bahwa variabel premi, pertumbuhan modal, return, klaim, 
dan jenis permodalan berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa non 
syariah di Indonesia. 
Pada penelitian Faiqotul Nur A. A., Jeni. S., dan Ronny M. M (2017) yang 
berjudul Pengaruh Premi, Klaim, Hasil Underwriting, Investasi dan Profitabilitas 
terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
hasil pengujian membuktikan premi, dan hasil underwriting tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset. Kemudian klaim, investasi, profitabilitas berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset. 
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Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat aset digunakan 
oleh perusahaan untuk membiayai kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut. 
Pertumbuhan aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat 
mengoptimalkan asetnya dengan baik dan hal ini akan dapat menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan asuransi syariah, sehingga perusahaan asuransi 
syariah perlu melakukan pengawasan dan analisis terhadap pertumbuhan aset. 
Berdasarkan penjelasan dari uraian latarbelakang masalah diatas maka hal 
inilah membuat penulis melakukan pengujian penelitian berjudul “ PENGARUH 
KLAIM, HASIL UNDERWRITING, DAN BIAYA OPERASIONAL 
TERHADAP PERTUMBUHAN ASET PERUSAHAAN ASURANSI JIWA 
SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2012- 2016.” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasikan 
beberapa masalah yang mempengaruhi petumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia. Berikut ini adalah identifikasi masalah dari latar belakang 
diatas yaitu:  
1. Pertumbuhan asuransi jiwa syariah fluktuatif, ini tentu tidak terlepas dari 
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung perkembangan 
asuransi jiwa syariah tersebut antara lain jumlah penduduk Indonesia yang 
mencapai lebih dari 250.000.000 jiwa dan mayoritas beragama Islam (85%), 
Namun demikian pangsa pasar yang demikian besar belum tergarap secara 
maksimal, dan inilah yang menjadi salah satu hambatan. Ini terbukti asuransi 
jiwa syariah baru dapat menggarap 1,2% sampai 1,5% dari pangsa pasar 
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asuransi nasional yang mencapai 10% sampai 20% dari jumlah penduduk 
Indonesia. 
2. Pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah dari tahun 2012 sampai 2016 
fluktuatif. Pertumbuhan aset terbaik masing-masing perusahaan terjadi pada 
tahun 2012. Di tahun 2013, hanya PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa yang 
mengalami tingkat pertumbuhan negatif sebesar -12,1%. Di tahun 2015 PT 
AXA Financial Indonesia juga mengalami pertumbuhan negatif sebesar -
26%. Pada tahun 2016 hanya Asuransi Jiwa Central Asia yang mengalami 
pertumbuhan negatif sebesar -31,6%. Pertumbuhan  negatif seperti ini 
menurut Sastrodiharjo dan Sutama (2015) dalam konsep Going Concern 
mengindikasikan kecenderungan ke arah ke bangkrutan. 
3. Terindikasi bahwa asuransi syariah di Indonesia kurang berhati-hati 
(prudent), menyusul tingginya kenaikan pembayaran klaim yang 
mengindikasikan bahwa asuransi syariah menomor-duakan pengelolaan risiko 
(underwriting). Kenaikan pembayaran klaim pada asuransi jiwa syariah 
mencapai 52%. Seiring berkembangnya industri asuransi syariah yang begitu 
pesat, perbaikan masalah operasional, terutama kebijakan underwriting dan 
klaim yang terukur, menjadi penting. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan kebih fokus, sempurna dan mendalam 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. 
Oleh sebab itu penulis, hanya berfokus diantaranya :  
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1. Peneliti hanya meneliti 10 perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan pada asuransi Jiwa syariah di Indonesia yang 
mengambil obyek pada PT. Asuransi Takaful Keluarga, PT. Asuransi Jiwa 
Bringin Jiwa Sejahtera, PT. Asuransi Jiwa Sinar Mas MSIG, PT. AXA 
Financial Indonesia, PT. Asuransi Jiwa Central Asia Raya, PT. Asuransi 
Allianz Life Indonesia, PT. Panin Life, PT. Prudential Life Assurance, PT. 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, dan PT. AIA Financial 
2. Pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi 
jiwa syariah tahun 2012-2016 dengan meneliti klaim, hasil underwriting dan 
biaya operasional. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
pokok dari masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:   
1. Apakah klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia? 
2. Apakah hasil underwriting berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia? 
3. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia?  
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia.  
2. Untuk mengetahui pengaruh hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.  
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan di bidang lembaga keuangan non bank khususnya pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah sebagai bahan studi kepustakaan tentang 
permasalahan ini sebagai dasar pertimbangan studi selanjutnya.  
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan saran 
bagi perusahaan asuransi jiwa syariah sebagai tolok ukur atau gambaran pada 
umumnya mengenai pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah. 
c. Bagi nasabah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan kepada nasabah supaya 
lebih cermat dalam menginvestasikan dananya.    
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d. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini dharapkan dapat digunakan sebagai rujukan atau contoh 
penelitian tentang asuransi syariah dan informasi pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan 
menambah faktor-faktor lan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri 
dari lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi secara 
keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latarbelakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab kedua berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. Hubungan antara variabel dan pengembangan 
hipotesis. Dalam landasan teori dibahas mengenai klaim, dan hubungannya 
dengan pertumbuhan aset, hasil underwriting dan hubungannya dengan 
pertumbuhan aset, biaya operasional dan hubungannya dengan pertumbuhan aset. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab keempat menguraikan mengenai analisis data dan pembahasan dari 
hasil penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menjelaskan informasi 
setiap variabel sebelum diuji. Menjelaskan hasil uji asumsi klasik dengan uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
Menjelaskan hasil analisis regresi linier berganda yaitu uji persamaan regresi 
dengan uji determinasi, uji hipotesis secara simultan dengan uji statistik F dan uji 
hipotesis secara parsial dengan uji statistik t. Menjelaskan pembahasan hipotesis 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta keterbatasan penelitian dan  
saran dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1  Kajian Teori 
2.1.1 Pertumbuhan Aset 
1. Pengertian Aset 
FASB mendefinisikan aset sebagai berikut Asset are probable future 
economic benefits obtained or controlled by a particular entity as a result of past 
transactions or events. (Aset adalah manfaat ekonomik masa datang yang cukup 
pasti yang diperoleh atau dikuasai atau dikendalikan oleh suatu entitas sebagai 
akibat transaksi atau kejadian masa lalu (Suwardjono, 2014: 252). 
Aktiva (assets) yang terdapat pada kolom sebelah kiri neraca, 
mencerminkan struktur kekayaan perusahaan, yang menunjukkan dana 
perusahaan ditanamkan atau dialokasikan pada pos-pos apa saja. Aktiva 
didefinisikan sebagai sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat 
dari peristiwa dimasa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan 
diharapkan akan diperoleh perusahaan. Aktiva biasanya terdiri dari: (Rahardjo, 
2009: 16-26). 
a. Aktiva Lancar 
Secara umum aktiva lancar (current assets) meliputi kas dan semua aktiva 
yang dalam jangka waktu biasanya tidak lebih dari satu tahun terhitung dari 
tanggal neraca (atau satu tahun buku). Sesuai PSAK No. 9, Aktiva Lancar antara 
lain meliputi: kas dan bank, surat berharga yang mudah dijual (marketable 
securities) dan tidak dimaksudkan untuk ditahan, deposito jangka pendek, wesel 
tagih yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun, piutang, persediaan, 
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pembayaraan uang muka untuk pembelian aktiva lancar, pembayaran pajak 
dimuka, dan biaya dibayar dimuka. 
b. Investasi 
Adalah suatu aktiva yang digunakan untuk pertumbuhan kekayaan 
(accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalti, 
deviden, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain 
bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui melalui 
hubungan perdagangan. Investasi atau penyertaan biasanya merupakan bentuk 
penyertaan/ penanaman dana perusahaan kedalam perusahaan lain dalam jangka 
panjang. Penyertaan dapat dilakukan dalam kepemilikan saham, obligasi atau 
surat berharga lain. 
c. Aktiva Tetap  
Aktiva tetap berhubungan dengan hak milik, bangunan, dan peralatan 
perusahaan. Sesuai PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 16 
Aktiva Tetap adalah aktiva bewujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 
dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak 
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Aktiva ini bukan untuk dijual 
akan tetapi digunakan untuk kegiatan perusahaan, berproduksi, menyimpan 
barang, mengirim, dan memamerkan produknya. Aktiva ini termasuk tanah, 
bangunan, mesin, peralatan, perabot kantor, kendaraan, dan sebagainya. 
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d. Aktiva Tak Bewujud 
Aktiva yang tidak berwujud (intangible assets) ini bisa didefinisikan 
sebagai aktiva yang secara fisik tidak ada tetapi mempunyai nilai nyata bagi 
perusahaan. Sesuai PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 19, 
Aktiva Tak Berwujud adalah aktiva tak lancar (non current assets) dan tak 
berbentuk yang memberikan hak keekonomian dan hukum kepada pemiliknya dan 
dalam laporan keuangan tidak dicakup secara terpisah dalam klasifikasi aktiva 
yang lain. 
Salah satu karakteristik aktiva tak berwujud yang paling penting adalah 
tingkat ketidakpastian mengenai nilai dan manfaatnya dikemudian hari. Dalam 
banyak kasus nilai aktiva tak bewujud berkisar antara nihil sampai dengan jumlah 
yang besar. Aktiva tak berwujud antara lain dapat berbentuk hak paten (patent), 
hak cipta (copyright), waralaba (frainchise), merk dagang (trade merk), dan good 
will  
e. Aktiva Lain-Lain 
Aktiva lain-lain adalah aktiva yang tidak dapat secara layak digolongkan 
dalam aktiva lancar, investasi atau penyertaan, aktiva tetap ataupun aktiva tak 
tetap yang tidak digunakan, piutang kepada pemegang saham, beban 
ditangguhkan, dan aktiva tidak lancar lainnya. Sesuai PSAK (Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan) No. 16, pos-pos yang tidak dapat secara layak digolongkan 
dalam aktiva tetap, dan juga tidak dapat digolongkan dalam aktiva lancar, 
investasi/ penyertaan, maupun aktiva tak berwujud: seperti aktiva tetap yang tidak 
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digunakan, piutang kepada pemegang saham, beban yang ditangguhkan, dan 
aktiva lancar lainnyadisajikan dalam dalam kelompok aktiva lain-lain. 
2. Pertumbuhan Aset 
Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional 
perusahaan. Semakin besar asset diharapkan semakin besar hasil operasional yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Pertumbuhan aset adalah tingkat perubahan tahunan 
dari total aktiva. Peningkatan asset diikuti dengan hasil peningkatan hasil operasi 
akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan (Martono 
dan Harjito, 2013: 133) 
Manajer dalam bisnis perusahaan dengan memperhatikan pertumbuhan 
lebih menyukai untuk menginvestasikan pendapatan setelah pajak dan 
mengharapkan kinerja yang lebih baik dalam pertumbuhan perusahaan secara 
keseluruhan. Secara umum, tujuan perusahaan dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, yaitu: (1) profitabilitas (profitability), (2) pertumbuhan (growth), 
kelangsungan hidup (survival). Kelangsungan hidup tanpa pertumbuhan hanya 
menempatkan perusahaan itu sebagai hidup segan mati tak mau (Sula, 2004: 378). 
Menurut Ervina (2010) pertumbuhan asset adalah perubahan (peningkatan 
atau penurunan) total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan asset 
dihitung sebagai persentase perubahan asset pada tahun tertentu tahun 
sebelumnya. Pertumbuhan asset menunjukkan aset yang digunakan untuk 
aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar asset yang dimiliki diharapkan 
semakin besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. Pertumbuhan 
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asset dihitung sebagai persentase perusahaan asset pada tahun tertentu terhadap 
tahun sebelumnya. 
Menurut Nadjibah (2008) asset growth menunjukkan pertumbuhan aset, 
dimana aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktiva operasional 
perusahaan. Secara matematis pertumbuhan aset (asset growth) dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Pertumbuhan Aset =  total aset (t) - total aset (t-1) 
total aset (t-1) 
Keterangan  
Total aset (t) : total aset tahun tertentu 
Total aset (t-1) : total aset tahun sebelumnya 
2.1.2 Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Menurut bahasa arab, istilah asuransi adalah at-ta’min, diambil dari kata 
amana memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas 
dari rasa takut. Asuransi itu dinamakan at-ta’min telah disebabkan pemegang 
polis sedikit banyak telah merasa aman begitu mengikat dirinya sebagai anggota 
atau nasabah asuransi. Pengertian yang lain dari at-ta’min adalah seseorang 
membayar atau menyerahkan uang cicilan agar pemegang polis atau ahli warisnya 
mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati, atau untuk 
mendapatkan ganti rugi terhadap hartanya yang hilang (Huda dan Heykal, 2010: 
152). 
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Musthafa Ahmad az-Zarqa memaknai asuransi adalah sebagai suatu cara 
atau metode untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko (ancaman) 
bahaya yang beragam akan terjadi dalam hidupnya, dalam perjalanan kegiatan 
hidupnya, atau dalam aktivitas ekonominya. Ia berpendapat, bahwa sistem 
asuransi adalah ta’awun dan tadhamun yang bertujuan untuk menutupi kerugian 
peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah oleh sekelompok tertanggung kepada 
orang yang tertimpa musibah tersebut. Penggantian tersebut berasal dari premi 
mereka (Widyaningsih, 2005: 222). 
Husain Hamid Hisan mengatakan bahwa asuransi adalah sikap ta’awun 
yang telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara sejumlah besar manusia. 
Semuanya telah mengantisipasi suatu peristiwa. Jika sebagian mereka mengalami 
peristiwa tersebut, maka semuanya saling menolong dalam menghadapi peristiwa 
tersebut dengan sedikit pemberian (derma) yang diberikan oleh masing-masing 
peserta. Dengan pemberian (derma) tersebut, mereka dapat menutupi kerugian-
kerugian yang dialami peserta yang tertimpa musibah.  
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah disebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan 
asuransi syariah (ta’min, takaful, atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi 
dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/ pihak melalui investasi dalam 
bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 
Adapun akad (perikatan) yang syariah adalah akad yang tidak mengandung 
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gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah 
(suap), barang haram dan maksiat (Soemitra, 2009: 245). 
Dengan demikian, asuransi adalah ta’awun yang terpuji, yaitu saling 
menolong dalam dalam berbuat kebaikan dan takwa. Dengan ta’awun mereka 
saling membantu antar sesama, dan mereka takut dengan bahaya (malapetaka) 
yang  mengancam mereka (Sula, 2004: 29). 
2. Jenis-Jenis Asuransi Syariah 
Pada bab III pasal 3 UU. No. 2 Tahun 1992 dijelaskan tentang jenis-jenis 
bidang usaha perasuransian di Indonesia. Dalam pasal tersebut dijelaskan 
diantaranya: (Ismanto, 2009: 35)  
a. Asuransi kerugian 
Yaitu asuransi perjanjian asuransi yang memberikan jasa dalam 
penanggulangan risiko atas kerugian kehilangan manfaat, dan tanggung jawab 
hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti. 
b. Asuransi jiwa 
Yaitu perjanjian asuransi yang memberikan jasa dalam penanggulangan 
risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang yang 
dipertanggungkan.  
c. Reasuransi 
Yaitu perjanjian asuransi yang memberikan jasa dan pertanggungan 
ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian dan /atau 
perusahaan asuransi jiwa. 
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Dari jenis-jenis asuransi diatas, maka akan dijelaskan ruang lingkup dari 
jenis asuransi diatas sebagai berikut: 
1. Perusahaan asuransi kerugian kegiatannya hanya sebatas dalam bidang 
asuransi kerugian, dan termasuk reasuransi. 
2. Asuransi jiwa dapat menyelenggarakan; asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaan 
diri, anuitas.  
3. Reasuransi hanya sebatas pertanggungan kembali/ ulang.  
Berkaitan dengan lapangan asuransi, di Indonesia diatur dalam KHUD 
pasal 247 yang berbunyi; pertanggungan itu antara lain dapat mengenai biaya 
kebakaran, bahaya yang mengancam hasil-hasil pertanian yang belum dipaneni, 
jiwa satu atau beberapa orang, bahaya yang mengancam perbudakan, bahaya yang 
mengancam pegangkutan di daratan, sungai, dan perairan darat. 
Pada umumnya satu perusahaan asuransi hanya memperoleh izin usaha 
untuk satu kelas asuransi saja, sehingga asuransi jiwa tidak boleh mengusahakan 
asuransi harta. Asuransi kebakaran tidak boleh bergerak dalam lapangan asuransi 
yang termasuk asuransi kecelakaan dan asuransi jaminan. 
3. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syariah 
Menurut Khoiril Anwar (2006: 35) atas dasar kontrak al-mudharabah, 
maka ada dua cara pengelolaan dana pada takaful. Pertama, pengelolaan dana 
yang memiliki unsur tabungan dan kedua, pengelolaan dana yang tidak memiliki 
unsur tabungan. Adanya unsur tabungan dan tidak adanya unsur tabungan ini 
berkaitan erat dengan produk. Mekanisme pengelolaan dana yang memiliki unsur 
28 
 
 
 
tabungan ialah setiap premi yang dibayarkan oleh peserta akan dimasukan 
kedalam 2 (dua) rekening yaitu: 
a) Rekening tabungan 
Adalah rekening milik peserta untuk menampung seluruh tabungannya 
dan hasil bagi keuntungan yang menjadi hak milik peserta. Rekening tabungan ini 
dapat diambil oleh peserta bila perjanjian berakhir, peserta mengundurkan diri 
atau peserta meninggal dunia. 
b) Rekening khusus  
Adalah rekening yang akan menampung seluruh dana tabarru’ (iuran 
kebajikan) yang telah diniatkan oleh peserta untuk dana tolong-menolong 
manakala ada peserta lain yang ditimpa musibah. Dana tabarru’ ini akan 
dibayarkan bila peserta meninggal dunia atau perjanjian telah berakhir dengan 
catatan ada surplus dana. Bila peserta tidak lagi melanjutkan perjanjian atau 
berhenti sebelum perjanjian berakhir, maka dana tabarru’ tidak dapat diambilnya. 
Dana yang terhimpun dari peserta akan diinvestasikan pada bidang-
bidang investasi yang dihalalkan oleh hukum Islam. Hasil investasi yang 
diperoleh perusahaan akan dibagihasilkan sesuai dengan nisbah yang telah 
ditentukan misalnya 40% : 60%. Artinya sekitar 40 bagian merupakan hak 
perusahaan untuk biaya operasionalnya sedangkan 60 bagian lagi dibayarkan 
kepada peserta dalam bentuk manfaat takaful. Skema pengelolaan dana tersebut 
diatas digambarkan sebagai berikut:   
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Gambar 2.1 
Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Anwar, 2006: 35) 
2.1.3 Asuransi Jiwa Syariah 
1. Pengertian Asuransi Jiwa Syariah 
Asuransi jiwa adalah suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan dalam 
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang 
yang diasuransikan. Asuransi jiwa merupakan bentuk kerjasama antara orang-
orang yang ingin menghindarkan atau minimal mengurangi risiko yang 
diakibatkan oleh risiko kematian, risiko hari tua, dan risiko kecelakaan. Usaha 
perasuansian adalah perusahaan asuransi jiwa yang telah memperoleh izin usaha 
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dari Menteri Keuangan yang dapat melakukan kegiatan pertanggungan jiwa 
(Soemitra, 2009: 269). 
Asuransi jiwa adalah progam asuransi yang memberikan proteksi 
terhadap risiko pada jiwa seseorang yang menjadi tertanggung. Manfaat proteksi 
asuransi jiwa ini adalah jaminan kepastian terhadap tertanggung dan keluarga 
dalam menghadapi berbagai risiko kehidupan. Ketika dalam risiko, maka manfaat 
asuransi pasti akan tetap memberikan seluruh manfaat dana pendidikan, dan 
pensiun maupun santunan meninggal yang direncanakan tanpa harus melanjutkan 
pembayaran preminya. Kepastian ini tertuang secara rinci di dalam polis yang 
memiliki kekuatan dan dasar hukum yang sah.  
Yang dimaksud takaful keluarga (asuransi jiwa) adalah bentuk asuransi 
syariah yang memberikan perlindungan dalam menghadapi musibah kematian dan 
kecelakaan atas diri peserta asuransi takaful. Contoh produk takaful keluarga 
adalah takaful berencana, takaful pembiayaan, takaful pendidikan dan lain-
lainnya. 
Namun demikian, setiap perusahaan asuransi akan menyusun produk 
asuransi sesuai dengan keinginan masing-masing. Produk asuransi jiwa adalah 
janji yang tertulis di dalam polis asuransi, yang dibuat oleh penanggung kepada 
tertanggung, untuk memberikan kompensasi keuangan apabila sesuatu terjadi 
kepada tertanggung. Penanggung menawarkan berbagai produk yang sesuai 
dengan persyaratan dan kebutuhan calon tertanggung. Calon tertanggung bebas 
untuk memilih setiap jenis produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya. Asuransi jiwa terdiri atas beberapa produk, masing- masing jenis 
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poduk memiliki manfaat yang berbeda-beda guna melayani berbagai macam 
kebutuhan dan kemampuan nasabah (Ismanto, 2016: 105-106) 
Lapangan asuransi jiwa meliputi antara lain asuransi jiwa, asuransi 
kesehatan, dan annuitet. Asuransi jiwa menyediakan uang pada waktu 
meninggalnya tertanggung untuk biaya penguburan dan untuk melanjutkan 
penghasilan bagi para ahli warisnya. Hal ini merupakan dari annuitet, dimana 
anuitant (pemegang polis) dijamin memperoleh penghasilan selama masih hidup. 
Dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan adalah risiko yang 
disebabkan kematian. Kematian tersebut mengakibatkan hilangnya pendapatam 
atas suatu keluarga tertentu. Jadi asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan 
menanggung orang terhadap kerugian finansial yang tidak terduga, yang 
disebabkan karena meninggalnya seseorang terlalu cepat atau hidupnya terlalu 
lama. 
Dari sini terlukis bahwa dalam asuransi jiwa risiko yang dihadapi adalah 
risiko kematian dan risiko hidupnya sesorang yang terlalu lama. Contohnya 
jaminan untuk keturunan, seseorang bapak kalau meninggal dunia sebelum 
waktunya atau dengan tiba-tiba, maka si anak akan terlantar dalam hidupnya 
(Ismanto, 2009: 36-37).  
2. Manfaat Asuransi Jiwa Syariah 
Asuransi jiwa syariah memiliki manfaat yang begitu besar, tetapi 
masyarakat belum memahaminya. Manfaat yang didapatkan dari asuransi adalah 
sebagai berikut: (Nopriansyah, 2016: 28) 
32 
 
 
 
a. Mengurangi beban biaya rumah sakit. Jika seseorang menderita sakit maka 
biaya pengobatan akan dibayar oleh perusahaan asuransi sesuai kesepakatan 
atau akad yang dibuat. 
b. Mendapatkan uang tabungan dari pembayaran premi setiap bulannya sesuai 
dengan akad yang dibuat. 
c. Mendapatkan keuntungan dari hasil investasi yang dilakukan dan dibagi sesuai 
akad yang digunakan. 
d. Saling membantu satu sama lain karena salah satu akad yang digunakan adalah 
tabarru’, yaitu akad tolong-menolong sehingga imbalannya adalah pahala, 
seperti halnya seseorang yang meninggal dunia kemudian orang lain 
memberikan sumbangan kepada keluarga yang ditinggalkan, sehingga 
memberikan keringanan biaya pemakaman maupun yang lain. 
e. Ahli waris akan mendapatkan manfaat berupa uang saat peserta meninggal 
dunia. 
3. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Jiwa Syariah 
Dalam bisnis asuransi syariah, secara umum peserta asuransi syariah 
tidak memberikan syarat tertentu yang membatasi tentang tata cara pengelolaan 
dana sehingga akad ini dikategorikan sebagai mudharabah mutlaqah. Sedangkan 
dalam posisinya sebagai mudharib di satu sisi dan sahibul maal di sisi yang lain 
maka asuransi syariah layaknya bank syariah melaksanakan mudharabah kedua. 
Kemudian dana peserta yang terkumpul akan di investasikan ke dalam 
instrumen investasi syariah dan apabila ada keuntungan (profit) maka hasilnya 
akan dibagikan kepada peserta dan perusahaan berdasarkan nisbah atau rasio yang 
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telah disepakati diawal perjanjian, misalnya 50:50, 70:30, dan sebagainya. 
Mekanisme bagi hasil (mudharabah) pada asuransi jiwa dan kerugian dapat 
dilihat seperti pada skema berikut: 
Gambar 2.2 
Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Jiwa Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (Ismanto, 2009:58) 
Dari skema bagi hasil diatas, kita bisa melihat bahwa dalam asuransi jiwa 
syariah terdapat dua rekening peserta yaitu 1) rekening tabungan (participant 
account) dan 2) rekening khusus (participant special account). Pemisahan 
rekening tersebut dilakukan guna menjawab permasalahan ketidakjelasan 
(gharar) pada praktik asuransi konvenisonal dari sisi pembayaran klaim. Misalnya 
seorang peserta mengambil paket asuransi jiwa sebesar Rp 10 juta dengan masa 
pertanggungan 10 tahun. 
PESERTA 
70% (contoh)  
Revenue Sharing 
30% (contoh)  
PERUSAHAAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keuntungan 
Perusahaan  
Investasi Hasil 
Investasi 
Manfaat 
takaful 
Total 
Dana 
Premi 
Peserta 
Rekening 
Tabungan 
Rekening 
Khusus
Rekening 
Tabungan 
Rekening 
Tabungan 
Rekening 
Khusus
Bayar ke 
peserta 
Bayar ke 
peserta 
Biaya Operasional 
34 
 
 
 
Bila ia ditakdirkan meninggal dunia di tahun ke 4 dan baru sempat 
membayar Rp 4 juta maka ahli waris akan menerima sejumlah penuh Rp 10 juta. 
Pertanyaannya sisa pembayaran Rp 6 juta diperoleh dari mana. Disinilah 
kemudian timbul gharar sehingga dalam sistem asuransi syariah diperlukan 
mekanisme untuk menghapus gharar tersebut dengan menyediakan rekening 
khusus untuk pembayaran klaim (rekening ini disebut juga dengan rekening 
tabarru’). 
Akad yang diberlakukan dalam rekening khusus ini adalah transaksi atau 
perjanjian kontrak yang bersifat non profit sehingga tidak boleh digunakan untuk 
tujuan komersial. Dengan demikian idealnya semua dana tabarru’ maupun hasil 
investasinya (apabila dana tabarru’ tersebut ikut diinvestasikan) tidak dibagi 
hasilkan kepada peserta maupun pengelola, namun menjadi dana abadi dalam 
rekening khusus (Ismanto, 2009: 62). 
2.1.4 Klaim 
Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung 
kepada penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggung jawaban atas 
kerugian berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Dengan kata lain, 
klaim asuransi adalah proses pengajuan oleh peserta asuransi untuk mendapatkan 
uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan seluruh kewajibannya kepada 
perusahaan asuransi berupa penyelesaian pembayaran premi sesuai dengan 
kesepakatan sebelumnya (Huda dan Nasution, 2009: 349 ). 
Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh pertanggungan 
atas kerugian yang tersedia berdasarkan perjanjian. Menurut AAJI klaim adalah 
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tuntutan yang diajukan pemegang polis terhadap pelayanan atau janji yang 
diberikan penanggung pada saat kontrak asuransi dibuat. Jadi klaim merupakan 
pembayaran santunan yang dilakukan oleh perusahaan asuransi kepada peserta 
atau ahli waris  sesuai dengan isi akad yang telah diperjanjikan, baik itu klaim 
kecelakaan, klaim meninggal maupun klaim kesehatan (Nopriansyah, 2016: 89). 
Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan 
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Ketentuan klaim dalam asuransi 
syariah adalah: 
1) Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal perjanjian. 
2) Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang dibayarkan. 
3) Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan merupakan 
kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
4) Klaim tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan kewajiban 
perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 
Umumnya dalam melakukan pembayaran terhadap klaim peserta ada 4 
langkah proses penunjang klaim, yaitu pemberitahuan kerugian, penyelidikan 
kerugian, bukti kerugian, dan pembayaran atau penolakan klaim (Soemitra, 2009: 
284). Besar atau kecil klaim dalam asuransi akan sangat mempengaruhi ke dalam 
pengelolaan dana yang ada. Pencadangan dana yang terlalu besar untuk menutupi 
klaim dapat menyebabkan penurunan profit dan mempengaruhi tingkat kesehatan 
perusahaan, sedangkan pencadangan dana yang terlalu kecil ditakutkan tidak akan 
menutupi klaim yang terjadi. Oleh sebab itu diperlukan adanya pengukuran 
candangan klaim yang tepat dalam memprediksi klaim dimasa mendatang. 
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Pembayaran klaim pada asuransi merupakan salah satu risiko perusahaan 
asuransi yang harus dikelola dengan baik. Perusahaan asuransi sebagai pengelola 
wajib menyelesaikan proses klaim secara cepat, tepat dan efisien sesuai dengan 
amanah yang diterimanya (Huda dan Nasution, 2009: 349). 
Untuk itu ketika ada klaim, perusahaan asuransi selaku penanggung 
harus melaksanakan kewajiban sesuai yang tertera pada polis. Sedangkan uang 
santunan, baik itu santunan kesehatan, kecelakaan maupun kematian, yang 
diberikan kepada peserta merupakan uang dari dana tabarru’ antar peserta.  
Tabel 2.1 
Jenis Klaim yang diberikan Perusahaan 
 
Jenis Klaim Keterangan 
Klaim Kontrak 
Habis 
Perusahaan akan memberikan santunan kepada peserta 
yang telah menyelesaikan kontrak dalam pembayaran 
premi, yaitu berupa tabungan beserta hasil keuntungan 
investasi. 
Klaim Kesehatan Perusahaan akan membiayai pemulihan kesehatan 
peserta, baik itu santunan untuk rawat inap, biaya 
operasi, obat-obatan dan biaya perawatan lain sesuai akad 
sebelumnya 
Klaim Kecelakaan Diberikan kepada peserta jika mengalami kecelakaan, 
baik yang mengakibatkan cacat maupun tidak 
Klaim Meninggal Perusahaan akan menyerahkan santunan peserta yang 
meninggal dunia kepada ahli waris dengan besar 
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santunan sesai akad sebelumnya. Ahli waris tidak hanya 
mendapatkan santunan sesuai dengan akad yang 
dijanjikan, tetapi berhak mendapat tabungan beserta hasil 
keuntungan dari investasi (dengan catatan peserta 
memiliki akad mudharabah atau sistem tabumgan). 
 
Semua perusahaan asuaransi yang berdasarkan konsep syariah tidak 
punya alasan untuk menunda pembayaran klaim. Penundaan klaim tidak boleh 
dilakukan karena klaim merupakan suatu proses yang telah diantispasi sejak awal 
oleh perusahaan asuransi dan klaim merupakan hak peserta, merupakan amanat 
yang harus dijalankan oleh pengelola sebagaimana firman Allah SWT; 
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui” (Nopriansyah, 
2016: 91). 
Ayat ini menerangkan bahwa amanat-amanat yang dipercayakan 
janganlah dikhianati, karena amanat tersebut merupakan perbuatan wajib. Oleh 
karena itu, setiap amanah wajib dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dalam 
lampiran keputusan Direktorat Jendral Lembaga Keuangan (DJLK) Nomor: Kep 
3607/LK/2004 tanggal 19 Agustus 2004 tentang Pedoman Perhitungan Batas 
Tingkat Solvabilitas minimum, disebutkan bahwa untuk menentukan jumlah dana 
yang dibutuhkan untuk komponen klaim masa depan dilakukan berdasarkan 
rumusan sebagai berikut (Huda dan Nasution, 2009: 350). 
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A= P. Fp + PK.Fk 
Dimana : 
A  = Jumlah dana yang dibutuhkan untuk klaim masa depan 
P  = pendapatan premi neto 
Fp = faktor risiko untuk pendapatan premi neto 
PK = Proyeksi beban klaim netto 
Fk   = faktor risiko untuk beban klaim neto 
2.1.5 Hasil Underwriting 
Tidak semua permintaan kepesertaan akan langsung diterima begitu saja. 
Ada beberapa tahapan dalam penerimaan calon peserta. Profil risiko terhadap 
peserta harus dinilai sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kapasitas risiko 
yang mampu dikelola perusahan. Proses inilah yang disebut dengan proses 
underwriting (Nopriansyah, 2016: 83). 
Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko 
yang akan ditanggung. Tugas itu merupakan sebuah elemen yang esensial dalam 
operasi perusahaan asuransi. Sebab, maksud underwriting adalah memaksimalkan 
laba melalui penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan 
laba. Tanpa underwriting yang efisien perusahaan asuransi tidak akan mampu 
bersaing. Dalam praktiknya untuk menarik nasabah harus ada proporsi yang sama 
mengenai risiko yang baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam 
kelompok yang diasuransikan, sesuai dengan informasi data statistik yang 
diperoleh (Sula, 2004: 183). 
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Soemitra (2009: 273) mendefinisikan underwriting adalah proses 
penafsiran jangka hidup seseorang calon peserta yang dikaitkan dengan besarnya 
risiko untuk menetukan besarnya premi. Atau dengan kata lain, merupakan proses 
seleksi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi jiwa untuk menentukan tingkat 
risiko yang akan diterima dan menentukan besarnya premi yang akan dibayar. 
Penentuan dan pengklasifikasian risiko calon peserta terkait dengan besar 
kecilnya risiko untuk menentukan diterima atau ditolaknya permohonan calon 
pemegang polis (peserta). Underwriting asuransi syariah bertujuan memberikan 
skema pembagian risiko yang prorposional dan adil di antara para peserta relatif 
homogen. 
Underwriting adalah proses penaksiran mortalitas atau morbiditas calon 
tertanggung untuk menetapkan (1) apakah calon tertanggung dapat ditutup 
asuransinya, jika dapat (2) klasifikasi risiko yang sesuai bagi tertanggung. Jadi 
underwriting adalah proses yang dengannya pengelola asuransi syariah 
mempertimbangkan dan menentukan apakah akan menerima partisipasi ganti rugi 
yang dibuat pemohon dan menentukan syarat-syarat yang akan ditentukan. 
Maka dari itu data-data mengenai calon peserta merupakan hal terpenting 
bagi underwriting, karena yang menetukan peserta tersebut ikut asuransi atau 
seorang tersebut melalui medical checkup adalah underwriting. Dalam praktiknya 
seorang underwriter memiliki peran penting karena dia yang menilai apakah calon 
peserta tersebut layak ikut dalam asuransi (Nopriansyah, 2016: 83). 
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1. Surplus Underwriting dalam akad tabarru’ 
Dana di dalam akad tabarru’ jika terdapat kelebihan atau surplus maka 
pihak underwriting ada dua hal yang harus dilakukan oleh pihak underwriting 
yaitu: 
a. Jika terdapat surplus underwriting atas dana tabarru’, maka boleh dilakukan 
beberapa alternatif berikut 
1) Seluruhnya diperlakukan sebagai dana cadangan dalam akad tabarru’. 
2) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian lainnya 
kepada para peserta yang memenuhi syarat aktuaria/ manajemen risiko.  
3) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan sebagian 
lainnya kepada perusahaan asuransi dan reasuransi dan para peserta 
sepanjang disepakati oleh para peserta. 
b. Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas harus disetujui terlebih 
dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad. 
2. Defisit underwriting dalam akad tabarru’ 
Dana didalam akad tabarru’ jika terdapat kekurangan atau defisit ada dua 
hal yang harus dilakukan oleh pihak underwriting, yaitu: 
a. Jika terjadi defisit underwriting (defisit tabarru’) atas dana tabarru’, maka 
perusahaan asuransi atau reasuransi wajib menanggulangi kekurangan tersebut 
dalam bentuk qardh (pinjaman). 
b. Pengembalian dana qardh kepada perusahaan ditutup dari surplus dana 
tabarru’. 
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 Dalam melakukan proses penerimaan risiko (underwriting) terdapat tiga 
konsep penting yang menjadi dasar bagi perusahaan asuransi untuk menerima atau 
menolak suatu penutupan risiko. Pertama kemungkinan menderita kerugian, 
kondisi ini diramalkan berdasarkan apa yang terjadi dimasa lalu. Kedua, tingkat 
risiko yaitu ketidakpastian akan kerugian pada masa yang akan datang. Ketiga, 
hukum bilangan besar (the law o f larger numbers) dimana makin banyak objek 
yang mempunyai risiko yang sama atau hampir sama, akan makin bertambah baik 
bagi perusahaan karean penyebaran risiko akan lebih luas dan kemungkinan 
menderita kerugian dapat secara sistematis diramalkan (Soemitra, 2009: 273). 
Dalam membuat taksirian risiko dan penetapan calon tertanggung ke 
dalam kelompok-kelompok risiko, sasaran underwriter perusahaan adalah 
menyetujui dan menerbitkan polis yang : (1) adil bagi nasabah (equtable to the 
client), (2) dapat dijual oleh agen (deliverable by the agent), dan (3) 
menguntungkan perusahaan (profitable to the company) (Sula, 2004: 183). 
Menurut Purba (2002: 57) hasil underwriting merupakan laba/ rugi dari 
aktivitas utama asuransi yang didapat dari selisih pendapatan underwriting 
(pendapatan premi) dengan beban underwriting. Hasil underwriting ini 
merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih dan juga digunakan untuk 
investasi. Komponen-komponen hasil underwriting meliputi pendapatan 
underwriting dan beban underwriting, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pendapatan Underwriting  
Pendapatan underwriting adalah pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 
pokok perusahaan asuransi, komponen-komponen pendapatan underwriting 
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(premi tanggungan sendiri) terdiri dari premi bruto, dikurangi premi reasuransi 
dan dikurangi atau ditambah kenaikan atau penurunan premi yang belum 
merupakan pendapatan. 
2. Beban Underwriting 
Beban underwriting adalah beban yang dikeluarkan perusahaan asuransi 
untuk mendapatkan, memelihara, dan menyelesaikan kerugian suatu 
pertanggungan. Komponen-komponen beban underwriting terdiri dari: 
a) Komisi tanggungan sendiri 
b) Klaim tanggungan sendiri 
c) Kenaikan atau penurunan estimasi klaim tanggungan sendiri 
d) Beban underwriting rupa-rupa.  
2.1.6 Biaya Operasional 
Dalam operasionalnya asuransi syariah yang berbentuk bisnis seperti 
Perseroan Terbatas (PT), sumber biaya operasional menjadi sangat menentukan 
dalam perkembangan dan percepatan pertumbuhan industri (Sula, 2004:180). 
Menurut Jopie Jusuf (2009: 38) biaya operasional adalah biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar usahanya dapat terus berjalan. 
Biaya operasional atau biaya operasi (operating expenses) adalah  biaya-biaya 
yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan 
dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. 
Beban merupakan pengurang pendapatan untuk memperoleh laba. Oleh 
karena itu beban (biaya) operasional yaitu biaya berupa pengeluaran dana untuk 
melaksanakan kegiatan operasional  pokok perusahaan. Teori menyatakan bahwa 
43 
 
 
 
tingginya biaya operasi akan membuat peningkatan laba turun, begitu juga 
sebaliknya jika biaya operasi rendah maka peningkatan laba akan naik. Biaya 
operasional pada asuransi terdiri dari: 
1. Beban akuisisi 
Menurut peraturan Menteri Keuangan No. 74/PMK.010/2007 tentang 
Penyelenggaraan Petugas Asuransi, biaya atau beban akuisisi adalah biaya-
baiya yang dibayarkan penanggug kepada pemegang polis atau pihak ketiga 
dalam rangka perolehan bisnis 
2. Beban pemasaran 
Beban pemasaran merupakan pengeluaran yang harus dipersiapkan oleh 
perusahaan asuransi dalam rangka membiayai proses penjualan dan distribusi 
produk dan jasa asuransi ke calon peserta asuransi. Beban pemasaran terutama 
terletak pada biaya yang dikeluarkan untuk melakukan promosi seperti iklan, 
personal selling, maupun hubungan masyarakat dalam rangka meningkatkan 
penjualan produk asuransi, dalam penelitian pada penjualan produk asuransi 
syariah. 
3. Beban administrasi dan umum 
Beban adminsitrasi dan umum adalah beban-beban yang merupakan support 
dari bisnis seperti keuangan, pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan 
lainnya. Seiring dengan makin berkembangnya bisnis, maka beban ini juga 
semakin besar. 
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2.2 Tinjauan Pustaka 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel  Peneliti, Teknik 
Analisis dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 
Variabel X: 
Premi, klaim, 
hasil 
underwriting, 
investasi dan 
profitabilitas. 
 
Variabel Y: 
Pertumbuhan 
aset  
Faiqotul Nur A. 
A., Jeni. S., dan 
Ronny M. M. 
 
Analisis regresi 
berganda. 
 
Laporan 
keuangan tahun 
2011-2015. 
Premi, hasil 
underwriting, dan 
Profitabilitas  tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pertumbuhan aset 
Klaim dan investasi 
berpengaruh 
dengan 
pertumbuhan aset. 
Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian 
saya pada variabel 
penelitian yang saya 
tambahkan yaitu 
biaya operasional. 
Dan  periode 
penelitian. 
Variabel X:  
Biaya 
operasional, 
hasil 
investasi, dan 
klaim 
 
Varibael Y: 
Kontribusi 
peserta 
Risma Kartika 
Mulya Wardhani. 
 
Analisis Regresi 
Data Panel. 
 
Laporan 
Keuangan 
Tahunan asuransi 
jiwa syariah 
periode 2013-
2015. 
Biaya operasional, 
hasil investasi, dan 
klaim secara parsial 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kontribusi 
peserta. 
Perbedaan penelitian 
terletak pada 
variabel Y, periode 
penelitian, dan 
teknik analisis yang 
digunakan. 
Variabel X:  
Size, 
pertumbuhan 
premi, rasio 
klaim, 
return/tingkat 
hasil 
investasi, 
pertumbuhan 
modal, rasio 
biaya 
akuisisi, rasio 
Istianingsih 
Sastrodiharjo dan 
I Putu Sutama. 
 
Analisis regresi 
berganda. 
 
Laporan 
keuangan tahunan 
asuransi jiwa 
2004-2010. 
Pertumbuhan 
Premi, 
pertumbuhan 
modal, return atau 
tingkat bagi hasil, 
rasio klaim, besar 
modal berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
pertumbuhan aset. 
Biaya akuisisi, 
biaya administrasi, 
Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian 
saya terletak pada 
variabel X. 
Pada penelitian saya 
variabel X nya hanya 
tiga, sedangkan pada 
penelitian ini 
menggunakan 7 
variabel lainnya 
yang dapat 
mempengaruhi. 
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biaya umum 
administrasi, 
jenis 
permodalan, 
besar modal 
 
Variabel Y: 
Pertumbuhan 
aset 
jenis permodalan,  
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
pertumbuhan aset. 
Besar modal 
berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap 
pertumbuhan aset. 
Variabel X 
Premi, klaim 
 
Variabel Y 
Pertumbuhan 
aset  
Muhammad 
Ikhsan, Asep 
Ramadan 
Hidayat, dan Epi 
Fitriah. 
 
Analisis regresi 
linier berganda. 
 
Laporan 
keuangan asuransi 
Sinarmas Syariah 
tahun 2013 
Triwulan II 
sampai 2015 
Triwulan I. 
 
Dilihat dari 
pengujian parsial 
Premi tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pertumbuhan aset 
dan klaim 
berpengaruh 
negatif terhadap 
pertumbuhan aset. 
Dilihat dari 
pengujian simultan 
variabel premi dan 
klaim mempunyai 
pengaruh dengan 
pertumbuhan aset. 
Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian 
saya terletak pada 
obyek 
penelitian,variabel 
penelitian saya 
klaim, hasil 
underwriting dan 
biaya operasional. 
Kemudian periode 
penelitian, laporan 
yang dianalisis. 
Variabel X: 
Variabel 
internal dan 
eksternal 
perusahaan 
asuransi 
 
Variabel Y: 
Pertumbuhan 
Produktivitas 
 
Dev Vencappa, 
Paul Fenn dan 
Stephen Diacon. 
 
Stohastic frontier 
analisis. 
 
Laporan 
keuangan tahun 
1995-2008. 
Pertumbuhan 
asuransi di Eropa 
tidak stabil, dari 
sisi manajemen 
karena adanya 
efisiensi yang 
tinggi, dan dari sisi 
keuaangan adanya 
risiko yang tinggi 
dalam pengelolaan 
dana.  
Perbedaan ini 
dengan penelitian 
saya, terletak pada 
variabel, alat analisis 
dan objek penelitian. 
Variabel X: 
Premi, 
investasi 
bersih, 
komisi 
Datuk Syed 
Othman Alhabshi 
dan Obiyathulla 
Bacha. 
 
Pengelolaan biaya 
pada asuransi 
syariah (takaful) di 
Malaysia jika 
dibandingkan 
Perbedaan ini 
dengan penelitian 
saya terletak pada 
alat analisis, variabel 
dan objek penelitian. 
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pengelolaan 
pengeluaran 
 
Variabel Y: 
Efisiensi 
(DEA) 
metode Data 
Envelopment 
Analysis (DEA). 
 
Laporan 
keuangan tahun 
2004-2009. 
dengan asuransi 
konvensional, 
masih belum se 
efisien pengelolaan 
biaya pada asuransi 
konvensional. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Menurut Sugiyono (2012: 93) kerangka berfikir merupakan kerangka 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir dari kajian 
teori diatas terdapat pengaruh positif antara klaim, hasil underwriting dan biaya 
operasional terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di 
indonesia periode 2012-2016. Dengan demikian kerangka pemikir dalam 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Ainul, Susyanti, dan Mardani, 2017) dan (Wardhani, 2017) 
 
 
H1 
H2 
H3 
 
 
 
 
 
 
 
 
Klaim 
(X1) 
Hasil 
Underwriting 
(X2) 
Biaya Operasional 
(X2) 
Pertumbuhan Aset 
(Y) 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang 
paling dianggap benar, dianggap sementara karena perlu dibuktikan kebenarannya 
dan dianggap paling benar karena sudah berdasarkan pikiran yang logis dan 
pengetahuan yang menunjangnya. Pengujian hipotesis akan membawa kepada 
kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis (Badri, 2012: 165). 
1. Pengaruh Klaim terhadap Pertumbuhan Aset 
Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung  kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Posisi klaim pada perusahaan 
asuransi merupakan beban/biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
Dikarenakan klaim adalah sebuah beban/biaya, maka jika terjadi klaim akan 
mengurangi tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi (Ghofar, 2012). 
Klaim merupakan beban yang harus ditanggung oleh asuransi syariah 
yang pembayarannya berasal dari dana tabarru’. Dana tabarru’ ini merupakan 
dana yang akan diinvestasikan sehingga apabila klaim tinggi maka akan 
menurunkan jumlah dana yang akan diinvestasikan sehingga akan mempengaruhi 
investasi. Pada akhirnya investasi kecil maka akan pertumbuhan aset perusahaan 
juga akan kecil (Dewi dan Witjaksono, 2015). 
H1 : Klaim berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
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2. Pengaruh Hasil Underwriting terhadap Pertumbuhan Aset 
Soemitra (2009: 273) mendefinisikan Underwriting adalah proses 
penafsiran jangka hidup seseorang calon peserta yang dikaitkan dengan besarnya 
risiko untuk menetukan besarnya premi. Atau dengan kata lain, merupakan proses 
seleksi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi jiwa untuk menentukan tingkat 
risiko yang akan diterima dan menentukan besarnya premi yang akan dibayar. 
Penentuan dan pengklasifikasian risiko calon peserta terkait dengan besar 
kecilnya risiko untuk menentukan diterima atau ditolaknya permohonan calon 
pemegang polis (peserta).  
Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko 
yang akan ditanggung. Tugas itu merupakan sebuah elemen yang esensial dalam 
operasi perusahaan asuransi. Sebab, maksud underwriting adalah memaksimalkan 
laba melalui penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan 
laba. Tanpa underwriting yang efisien perusahaan asuransi tidak akan mampu 
bersaing (Sula, 2004: 183). 
Hasil underwriting adalah nilai yang didapat dengan menghitung selisih 
antara pendapatan underwriting dan beban underwriting pada laporan surplus 
(defisit) underwriting dana tabarru’ (Ainul dkk, 2017). Surplus underwriting 
adalah hasil pengurangan dari premi bersih/netto akhir tahun dikurangi dengan 
total jumlah klaim yang terjadi. Apabila hasil dari pengurangan tersebut positif, 
maka perusahaan asuransi akan memperoleh surplus. Sebaliknya, jika 
pengurangan tersebut hasilnya adalah negatif, maka perusahaan asuransi akan 
mengalami defisit (Damayanti, 2016). 
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H2: Hasil underwriting berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pertumbuhan Aset 
Biaya operasional adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk menjaga agar usahanya dapat terus berjalan. Biaya operasional merupakan 
pengurang pendapatan untuk memperoleh total aset. teori ini menyatakan bahwa 
tingginya biaya operasi akan membuat pertumbuhan aset akan turun begitu juga 
sebaliknya jika biaya operasi rendah maka pertumbuhan aset akan naik (Ahyari, 
2002: 68). 
Semakin kecil biaya operasional perusahaan maka semakin baik 
performa perusahaan tersebut. Hal itu dikarenakan perusahaan mampu mengelola 
biaya operasional secara efektif dan efisien sehingga dapat mengalokasikan 
biayanya pada sektor lain yang lebih produktif, misalnya pada sektor investasi, 
yang nantinya akan meningkatkan keuntungan perusahaan (Wardhani, 2017). 
H3: Biaya Operasional berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset 
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan menganalisis pengaruh 
klaim, hasil underwriting dan biaya operasional terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dari tahun 
2012 sampai dengan tahun 2016. Mengambil penelitian di perusahaan PT. 
Asuransi Takaful Keluarga, PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life), 
PT. Asuransi Jiwa Sinar Mas MSIG, PT. AXA Financial Indonesia, PT. Asuransi 
Jiwa Central Asia Raya, PT. Asuransi Allianz Life Indonesia, PT. Panin Life, PT. 
Prudential Life Assurance, PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, dan PT. AIA 
Financial. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk numerik/ 
angka. Pada dasarnya pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-angka. 
Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan 
model matematis, teori dan/ data hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang 
diselidiki oleh peneliti (Suryani dan Hendryadi, 2015: 209). 
 
 
 
51 
 
 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi yaitu sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan 
penelitian dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama (Supangat, 2007: 3). 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 185) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subyek atau obyek dengan kualitas karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.  
Populasi adalah semua nilai hasil perhitungan dan pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok 
objek yang lengkap dan jelas. Dengan kata lain, populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian. Populasi harus disebutkan secara tersurat, yaitu berkenaan 
dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang dicakup 
(Abdullah & Saebani, 2014: 34). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian adalah 
keseluruhan perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia, yaitu sebanyak 24 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia yang terdiri dari 19 perusahaan 
asuransi umum unit syariah dan 5 perusahaan asuransi umum full syariah. 
3.3.2 Sampel  
Menurut Abdullah & Saebani (2014: 35) sampel adalah sebagian dari 
populasi yang memliki sifat dan karakter yang sama, sehingga mewakili 
populasinya. Kemudian Supangat (2007: 4) mendefinisikan sampel yaitu bagian 
dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan harapan 
contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili (representative) 
terhadap populasinya. 
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Tabel 3.1 
Daftar Sampel Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Tahun 2012-2016 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
1. PT. Asuransi Takaful Keluarga 
2. PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life) 
3. PT. Asuransi Jiwa Sinar Mas MSIG 
4. PT. AXA Financial Indonesia 
5. PT. Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
6. PT. Asuransi Allianz Life Indonesia 
7. PT. Panin Life 
8. PT. Prudential Life Assurance 
9. PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
10. PT. AIA Financial 
Sumber: Data Diolah, 2017 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan jumlah sampel dari populasi memiliki aturan atau ada 
tekniknya. Dengan menggunakan teknik yang benar, sampel diharapkan dapat 
mewakili populasi, sehingga kesimpulan untuk sampel dapat digeneralisasikan 
menjadi kesimpulan populasi (Sangadji dan Sopiah, 2010: 186). 
Teknik purposive sampling ini dilakukan dengan cara memilih sampel dari 
suatu popoulasi didasarkan pada informasi yang tersedia serta sesuai dengan 
penelitian yang berjalan, sehingga perwakilan terhadap populasi dapat 
dipertanggungjawabkan. Keuntungannya ialah unit-unit yang terakhir dipilih 
dapat dipilih sehingga mereka mempunyai banyak kemiripan (Sarwono dan 
Suhayati, 2010: 50). 
Sampel yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan cermat 
sehingga relevan dengan rancangan penelitian. Peneliti akan berusaha agar dalam 
sampel terdapat wakil-wakil segala lapisan populasi. Dengan demikian maka 
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diusahakan agar sampel memiliki ciri-ciri yang esesial, strata apa yang harus 
diwakili, tergantung pada penilaian atau pertimbangan (judgment) dari peneliti 
(Soeratno dan Arsyad, 2008: 112). 
Dalam penelitian ini sampelnya adalah 10 perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia dari tahun 2012 sampai dengan 2016 yang dipilih dengan 
menggunakan purposive sampling, dimana cara pengambilan sampel sudah dipilih 
secara cermat dengan ciri-ciri tertentu sehingga relevan dengan rancangan 
penelitian. Kriteria-kriterianya sebagai berikut:  
a. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
dan telah memiliki izin usaha.  
b. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang menerbitkan laporan keuangan 
tahunan selama periode 2012-2016. 
c. Tersedianya data terkait dengan variabel penelitian seperti klaim, hasil 
underwriting, dan biaya operasional pada perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. 
3.4 Data dan Sumber data 
3.4.1 Data 
Menurut Siregar (2013: 16) data adalah bahan mentah yang perlu diolah 
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 
kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan data merupakan 
kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya 
kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu 
kesimpulan. Suryani dan Hendryadi (2015: 186) mendefinisikan data adalah 
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segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian 
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Misbahuddin dan 
Hasan, 2014: 21). Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan di 
catat oleh pihak lain) data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
hsitoris yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 
dan yang tidak dipublikasikan (Bungin, 2003: 147). 
3.4.2 Sumber data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, melainkan melalui media perantara 
atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Indriantoro dan Supomo, 2002: 147). 
Secara garis besar data sekunder dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori yaitu data data sekunder internal dan eksternal. Sumber-sumber data 
internal meliputi laporan laba rugi, neraca, faktur, catatan persediaan perusahaan, 
laporan penjualan, laporan kunjungan wiraniaga, rekening biaya wiraniaga, memo 
kredit, kartu garansi, laporan riset terdahulu dan sistem informasi manajemen 
perushaaan. 
Sedangkan sumber data sekunder ekternal adalah data sekunder yang 
dikumpulkan oleh sumber-sumber di luar organisasi, diantaranya berupa publikasi 
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pemerintah (misalnya laporan dari BPS, Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan, Departemen Keuangan, Bank Indonesia, dan sebagainya), buku, 
majalah (termasuk jurnal, buletin, dan bentuk-bentuk lainnya), CD-ROM, internet 
dan data komersial (data yang dijual oleh agen atau lembaga penelitian swasta). 
(Muhammad, 2008: 108)    
Data tersebut diperoleh dari beberapa literatur yang di ambil dari statistik 
perasuransian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website www.ojk.go.id 
laporan tahunan masing-masing perusahaan asuransi jiwa syariah, jurnal-jurnal, 
media masa, dan internet. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu metode mengumpulkan data berupa data-data tertulis 
yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena 
yang masih aktual dan sesuai dengan masalah yang diteliti (Muhammad, 2008: 
152). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data yang mendukung 
penelitiannya dengan mengakses situs resmi masing-masing perusahaan asuransi 
jiwa syariah, www.ojk.go.id serta beberapa website lainnya yang terkait. Selain 
itu, dilakukan pula dengan mendalami berbagai literatur serta bahan penunjang 
lain yang berkaitan dengan penelitian yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku-
buku pendukung, maupun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 
yang didapatkan dari berbagai sumber. Sehingga didapatkan data terkait dengan 
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objek penelitian yaitu tingkat klaim, hasil underwriting, dan biaya operasional 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
3.6 Variabel Penelitian 
Pada dasarnya penentuan variabel penelitian merupakan operasional 
konstrak supaya dapat diukur. Dalam penelitian ini operasional variabel penelitian 
dan pengukuran variabel dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut juga variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terkait. Variabel terkait 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2007: 40).  Variabel dependen dalam penelitian ini 
berupa pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
2. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2007: 40) Variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent.  Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel 
dependen (terkait). 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi: 
a) Klaim 
b) Hasil underwriting, dan 
c) Biaya operasional 
3. Obyeknya adalah perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan proses pemindahan dari definisi 
konseptual suatu konstruk kepada aktivitas atau pengukuran tertentu yang 
memungkinkan peneliti mengamatinya secara empiris. Dapat dinyatakan bahwa 
mengoprasionalkan atau memberi definisi operasional pada sebuah konsep untuk 
membuatnya bisa diukur, dilakukan dengan melihat pada dimensi perilaku, aspek, 
atau sifat yang ditunjukkan oleh konsep (Suryani dan Hendyadi, 2015: 125). 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Satuan 
Klaim klaim asuransi adalah proses 
pengajuan oleh peserta 
asuransi untuk mendapatkan 
uang pertanggungan setelah 
peserta melaksanakan seluruh 
kewajibannya kepada 
perusahaan asuransi berupa 
penyelesaian pembayaran 
premi sesuai dengan 
kesepakatan sebelumnya. 
Beban klaim 
 
Rupiah  
Hasil 
nderwriting 
Hasil underwriting adalah nilai 
yang didapat dengan 
menghitung selisih antara 
pendapatan underwriting dan 
beban underwriting pada 
laporan surplus (defisit) 
underwriting dana tabarru’ 
Total surplus-
defisit 
underwriting 
dana tabarru’ 
Rupiah 
Biaya 
Operasional 
Biaya operasional yaitu biaya 
berupa pengeluaran dana untuk 
melaksanakan kegiatan 
operasional  pokok perusahaan. 
Total biaya 
operasional 
Rupiah 
Pertumbuhan 
Aset 
Persentase perubahan 
(peningkatan atau penurunan) 
total aset pada tahun tertentu 
terhadap tahun sebelumnya. 
Total 
pertumbuhan 
aset 
Persentase 
(%) 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya 
menggunakan metode statistik yang dibantu program SPSS 22.0 analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian asumsi klasik, koefisien 
determinasi, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
3.8.1 Uji Statisitik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
diteliti. Dalam menggunakan statistik deskriptif, suatu data dapat dilihat dari nilai 
rata-rata, standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness. Statistik deskiriptif digunakan untuk mempermudah ciri-ciri 
karakteristik suatu kelompok data agar mudah dipahami (Ghozali, 2013: 19). 
Penggunaan analisis deskriptif ini ditujukan untuk mengetahui gambaran 
klaim, hasil underwriting, dan biaya operasional terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan yang dikomparasikan secara eksternal, yaitu melibatkan satu 
perusahaan yang dibandingkan dengan kondisi rata-rata dari seluruh objek 
penelitian. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary 
Least Squares / OLS) merupakan model regresi yang menghasilkan estimator 
liniear tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbias Estimator / BLUE). Kondisi 
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akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi, yang disebut dengan asumsi klasik, 
sebagai berikut (Alghifari, 2013: 83). 
1. Uji Normalitas Data   
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji 
normal P-Plot, Uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogrof 
Smirnov. Rasio Skewness adalah nilai skewness dibagi dengan standar error 
skewness, sedangkan rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi dengan standar 
eror kurtosis. Sebagai pedoman nilai, rasio kurtosis dan skewness berada di antara 
-2 hingga +2, maka dikatakan normal. 
Untuk mendeteksi normalitas data dapat juga dengan uji Kolmogrof 
Smirnov per variabel, atau Kolmogrof Smirnov dilihat dari nilai residual. 
Dikatakan normal bila nilai residual yang dihasilkan diatas nilai signifikansi yang 
ditetapkan jika residual tidak normal tetapi dekat dengan nilai kritis, maka dapat 
dicoba dengan metode lain yang mungkin memberi justifikasi normal, tetapi jika 
jauh dari nilai normal, maka dapat dilakukan bebrapa langkah yaitu: melakukan 
transformasi data, melakukan trimming data outliers atau menambah data 
observasi (Sunjoyo dkk, 2013: 59-60). 
Dalam uji normalitas pada uji Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat pada 
angka  Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan taraf signifikan 5%. 
Menurut Sarjono dan Julianita (2011: 64) kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut ini:  
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a. Angka signifikansi Kolmogorov-Smirnova sig > 0,05 maka menunjukkan data 
berdistribusi normal. 
b. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnova sig < 0,05 maka menunjukkan data 
tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berarti adanya hubungan liniear yang sempurna atau 
pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi 
berganda. Selanjutnya multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih luas, 
yaitu terjadinya korelasi linar yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas 
(Setiawan & Kusrini, 2010: 82).  
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka 
hubungan antar variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 
Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas 
adalah dari aspek berikut ini: (Sunjoyo dkk, 2013: 65) 
a) Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tollerance tidak kurang dari 0,1, 
maka model dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas, VIF = 1/ 
tollerance, jika VIF = 10, maka tollerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF 
maka semakin rendah tollerance. 
b) Jika nilai koefisien korelasi antara masing-masing varibael independennya 
kurang dari 0,70 maka model dapat dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 
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Jika nilai korelasi lebih dari 0,70 berarti terjadi korelasi yang sangat kuat 
antar variabel independen sehingga terjadi multikolinearitas. 
c) Jika nilai koefisien determinan, baik R2 ataupun adjusted R2 diatas 0,60 
namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel 
dependen, maka diasumsikan model terkena multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model 
yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Artinnya setiap observasi mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat 
perubahan dalam kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum dalam 
spesifikasi model. Gejala heteroskedastisitas lebih sering dijumpai dalam data 
silang tempat daripada runtut waktu, maupun juga sering muncul dalam analisis 
yang menggunakan data rata-rata ( Sidik dan Muis, 2009: 193). 
Menurut Ghozali (2013: 134) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dengan dasar analisis: 
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
heteroskedastisitas dengan Glejser Test yang mampu memberikan keakuratan 
hasil yaitu dengan melihat p-value yaitu pada kolom sig, apabila nilai sig > 0,05 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain, masalah ini sering kali 
ditemukan kita menggunakan data runtut waktu ( Sidik dan Muis, 2009: 192). 
Menurut Sunyoto (2010: 110) persamaan regresi yang baik adalah yang 
tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan 
tersebut menjadi tidak baik/ tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi 
baru timbul jika ada korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t 
(berada) dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya)  
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada penelitian ini adalah 
dengan Run Test. Run test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula 
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika 
antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa 
63 
 
 
 
residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2013: 116) 
a) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima, 
yaitu residual random (tidak terjadi autokorelasi). 
b) Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yaitu 
residual tidak random (terjadi autokorelasi). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terkait. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas (Sidik dan Muis, 2009: 189). 
Karakteristik dari koefisien determinasi berganda adalah: (Sunjoyo, 
2013: 160) 
a. Dilambangkan dengan huruf R2. 
b. Jangkauannya berkisar antara 0 sampai 1. Nilai yang dekat dengan 0 
menunjukkan hubungan yang lemah antara kelompok variabel bebas dan 
variabel terikatnya. Nilai yang dekat dengan 1 menunjukkan hubungan yang 
kuat antar kelompok variabel bebas dan variabel terikatnya. 
c. Tidak dapat bernilai negatif. 
 
 
64 
 
 
 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Sidik dan Muis (2009: 188) mendefiniskan uji statistik uji F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terkait. Menurut 
Ghozali (2013: 96) tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien parsial 
regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien regresi 
sama dengan nol. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  
a. Nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 
5%. Degan kata lain kita menerima Ha yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada F tabel , maka Ho ditolak dan menerima Ha. 
3.8.4 Uji Regresi Linear Berganda  
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi untuk 
menghitung besarnya pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel 
tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan dua 
variabel bebas (Sarwono dan Suhayati, 2010: 107). 
Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, 
yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di 
masa akan datang berdasarkan data masa lalu atau alat untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak 
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bebas (dependent). Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak pada jumlah 
variabel bebas (independent) yang digunakan. Penerapan metode regresi berganda 
jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan lebih dari satu variabel tak 
bebas (dependent) (Siregar, 2013: 301).  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan 
hubungan antara Pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah (variabel 
dependen) dengan klaim, hasil underwriting, dan biaya operasional sebagai 
variabel yang mempengaruhi (variabel independen). Maka model persamaan 
analisis regresi linear bergandanya yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = α
 
+ β
1
X1 + β2 X2+ β3 X3+ € 
Y  = Pertumbuhan aset 
α    = Konstanta  
β
1  
, β
2 
, β
3  
= Koefisien regresi variabel independen 
X1   = Klaim 
X2   = Hasil underwriting 
X3  = Biaya operasional 
€   = Unsur gangguan (error) 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu hipotesis 
atau dugaan sementara pada suatu variabel X terhadap variabel Y ada pengaruh 
atau tidak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yatu uji signifikasi (pengaruh 
waktu) variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara personal 
66 
 
 
 
dengan uji signifikasi secara individual (uji t). Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen untuk digunakan asumsi sebagai 
berikut : (Ghozali 2013: 98) 
Ho : β = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen pada variabel 
dependen.  
Ha : β ≠ 0, artinya tiap variabel independen sebagian atau seutuhnya berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut :  
1. Apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho menyatakan β = 0 ditolak, bila nilai t ≥ 2. 
Dengan kata lain menerima Ha menyatakan bahwa independen variabel 
secara individual mempengaruhi variabel dependen.   
2. Apabila nilai statistik t ≥ nilai t tabel, maka menerima Ha yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Asuransi Jiwa Syariah 
1. PT. Asuransi Takaful Keluarga  
Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. Mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan 
berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi sesuai syariah meliputi 
perlindungan jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan anak, 
perencanaan hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam perencanaan investasi..  
Takaful Keluarga terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) serta memiliki tenaga pemasaran yang terlisensi oleh asosiasi Asuransi 
Jiwa Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Kini, 
seiring pertumbuhan industri asuransi syariah di Indonesia, Takaful Keluarga 
terus bekerja keras menjalankan amanah segenap stakeholders dengan 
menghadirkan kinerja dan pelayanan prima sekaligus melanjutkan cita-cita 
founders untuk berperan serta dalam menguatkan simpul-simpul pembangunan 
ekonomi syariah di Indonesia. (www.takaful.co.id)  
2. PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life) 
Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera dikenal dengan nama BRI Life, 
didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 Oktober 1987. 
Pada Tahun 1993 dibuka untuk pertama kali kantor penjualan untuk melayani 
tenaga penjualan di wilayah Jakarta dan Surabaya. Pada perkembangan 
selanjutnya seiring dengan pertumbuhan bisnis yang sangat pesat, BRI Life terus 
68 
 
 
 
mengembangkan sayapnya sehingga menjangkau lapisan masyarakat di beberapa 
kota besar di Indonesia. 
BRI Life terus meluaskan layanannya dengan membuka unit usaha 
Asuransi Syariah berdasarkan tanggal 21 Januari 2003. Pembukaan unit usaha 
Syariah ini disertai dengan pembukaan beberapa kantor penjualan syariah yang 
tersebar diberbagai kota besar di Indonesia. 
Pada tanggal 29 Desember 2015 telah dilakukan pengambilalihan saham 
(Akuisisi) PT A.J. Bringin Jiwa Sejahtera dari Dana Pensiun BRI oleh PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan atas akuisisi tersebut menyebabkan 
terjadinya perubahan susunan pemegang Saham PT. A.J. Bringin Jiwa Sejahtera. 
Pengambilalihan saham tersebut telah mendapatkan persetujuan dan pengesahan 
kementerian hukum dan hak asasi manusia Republik Indonesia tanggal 06 Januari 
2016. Sampai tahun 2015 jumlah kantor penjualan telah mencapai 41 kantor 
penjualan konvensional dan 11 kantor penjualan syariah tersebar di beberapa 
wilayah di Indonesia. (www.bringinlife.co.id)  
3. PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 
Didirikan tanggal 14 April 1985, PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG telah 
mengalami berbagai perkembangan dan perubahan. Perkembangan Sinarmas 
MSIG Life didukung oleh kondisi keuangan yang sangat baik, inovasi produk dan 
layanan nasabah serta kepemilikan jaringan bisnis yang luas. Hingga 30 Juni 
2014, Sinarmas MSIG Life melayani lebih dari 790.000 nasabah individu dan 
kelompok di 69 kota. Tersebar di 113 kantor pemasaran dan 10.500 aparat 
marketing.  
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Akhir tahun 2015, Sinarmas MSIG Life tercatat sebagai 10 besar 
perusahaan dengan aset terbesar di industri asuransi jiwa, yaitu senilai Rp 15,65 
triliun. Untuk memperkuat 108 kantor pemasaran yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Sinarmas MSIG Life dinobatkan oleh Infobank sebagai Digital Brand 
of the Year 2015 Terbaik Ke-3 untuk kategori Asuransi Jiwa pada bulan Maret 
2015. Sementara itu, Majalah Investor mendaulat Unit Bisnis Syariah Sinarmas 
MSIG Life sebagai Asuransi Jiwa Syariah Terbaik untuk Aset di atas Rp 200 
Miliar pada Best Syariah 2015 (www.sinarmasmsiglife.co.id)  
4. PT. AXA Finanical Indonesia  
Sebagai pemimpin global dalam perlindungan keuangan, Grup AXA 
didedikasikan untuk melindungi masyarakat dan properti. Grup AXA 
berkomitmen untuk melayani para nasabah, baik perorangan maupun perusahaan, 
di setiap tahap kehidupan mereka dengan menyediakan produk dan layanan yang 
memenuhi kebutuhan mereka, termasuk asuransi, perlindungan pribadi, dan 
rencana tabungan masa depan.  
AXA telah diakui oleh Interbrand sebagai merek asuransi nomor satu 
dunia selama delapan tahun berturut-turut (2009-2016). AXA beroperasi dengan 
fokus pada asuransi jiwa, asuransi umum dan manajemen aset melalui jalur multi 
distribusi yaitu bancassurance, keagenan, broker, digital, telemarketing dan 
corporate solution. (www.axa.co.id) 
5. PT. AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) 
PT AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) didirikan tanggal  30 
April 1975 berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo no. 357, dengan modal Rp 
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500 juta. Perusahaan memiliki Unit Usaha Syariah tanggal 5 April 2007. 
Perusahaan juga merupakan pendiri Dana Pensiun Lembaga Keuangan Central 
Asia Raya (DPLK CAR) tanggal 4 Juli 1995.  
Banyak kemajuan dan prestasi yang telah dicapai CAR. Kemajuan dan 
pencapaian tersebut dapat diukur, kemudian disajikan dalam bentuk grafik dan 
dilaporkan dalam laporan keuangan CAR. Tahun 2016 perseroan memiliki 
kekayaan lebih dari Rp 5,4 trilyun, dengan risk based capital (RBC) lebih dari 
120%. Perusahaan ini adalah satu-satunya perusahaan asuransi jiwa dan yang 
pertama berhasil meraih Platinum Award atas predikat sangat bagus selama 10 
(sepuluh) tahun berturut-turut dari majalah InfoBank, dan yang pertama meraih 16 
Unit Link Award pada tahun 2015 dan 11 Unit Link Award tahun 2016 
(www.car.co.id)  
6. PT. Asuransi Allianz Life  
Allianz merupakan salah satu perusahaan terbesar yang berada di banyak 
tempat di dunia, bergerak di bidang layanan asuransi dan manajemen aset. Allianz 
berdiri pada tahun 1890 di Jerman dan merupakan perusahaan yang sangat 
berpengalaman dan mempunyai posisi finansial yang kuat. Saat ini Allianz 
beroperasi di lebih dari 70 negara di seluruh dunia dan melayani lebih dari 76 juta 
nasabah di seluruh dunia. 
a. Allianz di Asia Pasifik, dengan kekayaan kebudayaan, bahasa, dan adat 
istiadat yang beraneka ragam adalah karakteristik dari regional ini. Allianz 
hadir di Asia Pasifik pada tahun 1917, di pesisir Cina dengan menyediakan 
asuransi kebakaran dan asuransi jasa pengangkutan. Di Asia Pasifik, Allianz 
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hadir dalam 15 pasar dengan fokus utama bisnisnya pada asuransi umum, 
jiwa dan kesehatan, dan manajemen aset  
b. Allianz di Indonesia, tahun 1989 PT Asuransi Allianz Utama Indonesia resmi 
beroperasi memberikan pelayanan di bidang asuransi umum. Pada tahun 
2006, kedua perusahaan memulai bisnis asuransi Syariah. Saat ini, Allianz 
Indonesia menjadi salah satu pemimpin pasar yang dipercaya melayani lebih 
dari 1,8 juta nasabah baik dari individu maupun grup. (www.allianz.co.id)  
7. PT. Panin Life  
Panin Life adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka yang 
telah melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 40 tahun. Merupakan 
bagian dari Panin Group of Companies yang bergerak di industri jasa keuangan. 
Didukung jaringan pelayanan dan pemasaran melalui agen, karyawan, serta 
berbagai mitra bisnis di berbagai kota besar di Indonesia, Panin Life bertumbuh 
dengan kepercayaan nasabahnya melalui reputasi pelayanan yang sangat baik, 
terutama dalam pembayaran klaim yang cepat dan terpercaya. 
Panin Dai-ichi Life terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), sesuai dengan yang tercantum dalam Salinan Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan  (OJK) Nomor KEP-625/NB.1/2013 tentang 
Izin Usaha. Panin Life adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka yang 
telah melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 40 tahun, dan Dai-ichi Life 
merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa terbesar di Jepang yang 
mempunyai pengalaman lebih dari 110 tahun. (www.panindai-ichilife.co.id) 
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8. PT. Prudential Life Assurance 
Didirikan pada tahun 1995, PT Prudential Life Assurance (Prudential 
Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 
keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari Grup yang berpengalaman 
lebih dari 168 tahun di industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia memiliki 
komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Sejak peluncuran 
produk asuransi terkait investasi (unit link) pertamanya di tahun 1999, Prudential 
Indonesia telah menjadi pemimpin pasar untuk kategori produk tersebut di 
Indonesia.  
Sampai 30 Juni 2016, Prudential Indonesia memiliki kantor pusat di 
Jakarta dan kantor pemasaran di Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, Batam 
dan Semarang. Prudential Indonesia melayani lebih dari 2,4 juta nasabah melalui 
sekitar 240.000 tenaga pemasar berlisensi di 398 Kantor Pemasaran Mandiri 
(KPM) di seluruh Nusantara termasuk Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, 
Yogyakarta, Batam dan Bali. (www.prudetial.co.id)   
9. PT. Asuransi Jiwa Manulife  
Didirikan pada tahun 1985, PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
(Manulife Indonesia) merupakan bagian dari Manulife Financial Corporation, 
grup penyedia layanan keuangan dari Kanada yang beroperasi di Asia, Kanada 
dan Amerika Serikat. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia terdaftar dan diawasi 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
Pada akhir tahun 2015, kami memiliki 34.000 karyawan, 63.000 agen 
dan ribuan mitra distributor yang melayani 20 juta nasabah. Pada akhir Maret 
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2016, kami mengelola dana sebesar C$904 miliar (US$697 miliar), dan pada 12 
tahun terakhir kami membayar lebih dari $24.9 miliar klaim dan manfaat lainnya 
kepada nasabah kami. Kami beroperasi di Asia, Kanada dan Amerika Serikat 
dimana kami telah melayani nasabah selama lebih dari 100 tahun dan manajemen 
kekayaan untuk nasabah individu, nasabah kumpulan dan institusi-institusi 
(www.manulife-indonesia.com) 
10. PT. AIA Financial 
PT AIA Financial (AIA) merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa 
terkemuka di Indonesia dan merupakan perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di 
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. AIA menawarkan berbagai produk 
asuransi, termasuk asuransi dengan prinsip Syariah, yang meliputi asuransi jiwa, 
asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri, asuransi yang dikaitkan dengan 
investasi. Program kesejahteraan karyawan, program pesangon, dan program 
Dana Pensiun (DPLK). 
Produk-produk tersebut dipasarkan oleh lebih dari 10.000 tenaga penjual 
berpengalaman dan professional melalui beragam jalur distribusi seperti 
keagenan, Bancassurance dan Corporate Solutions (Pension & Employee 
Benefits). Berdasarkan Laporan Kinerja Tahunan Asuransi Jiwa Indonesia 2014:  
a. TWPI AIA tahun 2014 bertumbuh sebesar 23 persen dari tahun sebelumnya 
menjadi Rp 8,1 Triliun. 
b. AIA mencatat pertumbuhan NBTWPI (New Business Total Weighted 
Premium Income) sebesar 10% menjadi Rp 2,3 Triliun di 2014. 
(www.aia-financial.co.id)  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
diteliti. Dalam menggunakan statistik deskriptif, suatu data dapat dilihat dari nilai 
rata-rata, standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness. Statistik deskiriptif digunakan untuk mempermudah ciri-ciri 
karakteristik suatu kelompok data agar mudah dipahami (Ghozali, 2013: 19). 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PERTUMBUHAN ASET 50 -,3168 1,8434 ,324766 ,3386000 
LN_KLAIM 50 6,50 12,71 9,6839 1,67688 
LN_HASIL_UNDERWRITING 50 5,33 12,26 8,8926 1,92193 
LN_BIAYA_OPERASIONAL 50 7,99 13,68 10,6404 1,76531 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif (tabel 4.1) dapat 
diketahui bahwa N valid atau data yang diproses sebanyak 50. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa pertumbuhan aset mempunyai nilai minimum sebesar -
0.3168 dan nilai maksimum sebesar 1,8434. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 
0,324766 dengan standar deviasi sebesar 0,3386000. 
Pada variabel klaim menunjukkan bahwa selama periode penelitian 
variabel ini memiliki nilai minimum 6,50 dan memiliki nilai maksimum 12,71. 
Nilai rata-rata sebesar 9,6839 dengan standar deviasi 1,67688. Kemudian pada 
variabel hasil underwriting memiliki nilai minimum sebesar 5,33 dan memiliki 
nilai maksimum sebesar 12,26. Nilai rata-rata sebesar 12,26 dengan standar 
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deviasi 1,92193. Sedangkan variabel biaya operasional memiliki nilai minimum 
sebesar 7,99 dan memiliki nilai maksimum sebesar 13,68. Nilai rata-rata sebesar 
10,6404 dengan standar deviasi 1,76531. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji normal P-Plot, 
dapat juga dengan uji Kolmogrof Smirnov per variabel, atau Kolmogrof Smirnov 
dilihat dari nilai residual (Sunjoyo dkk, 2013: 59). 
Dikatakan normal bila nilai residual yang dihasilkan diatas nilai 
signifikansi yang ditetapkan jika residual tidak normal tetapi dekat dengan nilai 
kritis, maka dapat dicoba dengan metode lain yang mungkin memberi justifikasi 
normal. Pada uji Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat pada angka  Asymp. Sig. 
(2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan taraf signifikan 5%. Menurut Sarjono 
dan Julianita (2011: 64) kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut ini:  
a. Angka signifikansi Kolmogorov-Smirnova sig > 0,05 maka menunjukkan data 
berdistribusi normal. 
b. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnova sig < 0,05 maka menunjukkan data 
tidak berdistribusi normal. 
 
 
 
76 
 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,28481564 
Most Extreme Differences Absolute ,098 
Positive ,098 
Negative -,079 
Test Statistic ,098 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Pada tabel 4.2, diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)  
menunjukkan angka 0,200. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05). Maka 
data tersebut berdistribusi normal, sehingga model regresi tersebut dapat 
digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier 
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka 
hubungan antar variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 
Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan 
multikolinearitas jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tollerance tidak 
kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas, VIF = 
77 
 
 
 
1/ tollerace, jika VIF = 10, maka tollerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka 
semakin rendah tollerance (Sunjoyo dkk, 2013: 65). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) -,276 ,274  -1,008 ,319   
LN_Klaim -,110 ,041 -,547 -2,718 ,009 ,380 2,629 
LN_Hasil_underwriting -,016 ,042 -,091 -,382 ,704 ,273 3,661 
LN_Biaya_operasional ,170 ,047 ,888 3,611 ,001 ,255 3,929 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa angka tollerance untuk variabel klaim 
sebesar 0,380 variabel hasil underwriting 0,273 dan variabel biaya operasional 
sebesar 0,255. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki 
nilai tolerance lebih dari 0,1. Sedangkan nilai VIF untuk variabel klaim 2,629 
kemudian variabel variabel hasil underwriting 3,661 dan biaya operasional 3,929. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki nilai VIF 
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas pada model regresi.   
3. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013: 107-108) Uji autokorelasi bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
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periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada penelitian ini adalah 
dengan Run Test. Run test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula 
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika 
antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat dikatakan bahwa 
residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2013: 116) 
a. Jika nilai probabilitas (> 0,05) maka hipotesis nol (Ho) diterima, yaitu residual 
random (tidak terjadi autokorelasi). 
b. Jika nilai probabilitas (< 0,05) maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yaitu residual 
tidak random (terjadi autokorelasi). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Run Test 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 -,06237 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 22 
Z -1,143 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,253 
a. Median 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Berdasarkan hasil penelitian diatas (tabel 4.4) menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig ( 2-tailed) sebesar 0,253. Dengan probabilitas 0,253 signifikan pada 
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0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi 
autokorelasi antar nilai residual.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2013: 134) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dengan dasar analisis: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedasitas 
dengan melihat pada grafik scatterplot dan menggunakan uji Glejser Test. Dari 
grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.  
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Grafik Scatterplot 
  
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
pertumbuhan aset berdasarkan variabel independen klaim, hasil underwriting dan 
biaya operasional. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Glejser Test 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) ,358 ,179  2,001 ,051   
LN_Klaim -,033 ,027 -,295 -1,258 ,215 ,380 2,629 
LN_Hasil_underwriting ,006 ,027 ,058 ,209 ,836 ,273 3,661 
LN_Biaya_operasional ,012 ,031 ,109 ,382 ,704 ,255 3,929 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
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Dari tabel 4.5 diatas diketahui nilai signifikan variabel klaim sebesar  
0,215 kemudian variabel hasil underwriting sebesar 0,836 dan variabel biaya 
operasional sebesar 0,704. Dapat disimpulkan untuk masing-masing variabel 
memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel-
variabel dalam model tidak terjadi heterokedasitas. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Diterminasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah kadar kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Koefisien determinasi dilambangkan dengan R
2
. Nilai ini 
menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam nilai variabel dependen yang 
dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linier dengan nilai variabel 
independen (Neolaka, 2014: 130). Karakteristik dari koefisien determinasi 
berganda adalah: (Sunjoyo, 2013: 160) 
a) Dilambangkan dengan huruf R2. 
b) Jangkauannya berkisar antara 0 sampai 1. Nilai yang dekat dengan 0 
menunjukkan hubungan yang lemah antara kelompok variabel bebas dan 
variabel terikatnya. Nilai yang dekat dengan 1 menunjukkan hubungan yang 
kuat antar kelompok variabel bebas dan variabel terikatnya. 
c) Tidak dapat bernilai negatif. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Determinasi R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 ,541
a
 ,292 ,246 ,2939564 1,450 
a. Predictors: (Constant), LN_ Biaya_operasional, LN_Klaim, LN_Hasil_underwriting 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Berdasarkan tabel model summary diatas, dapat dilihat bahwa angka R 
Square (R
2
) sebesar 0,292 hal ini berarti 29,2% variabel pertumbuhan aset dapat 
dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel independen klaim, hasil underwriting 
dan biaya operasional sedangkan sisanya sebesar 70,8 % dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terkait (Sidik dan Muis, 2009: 188). Untuk menguji hipotesis ini 
digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
(Ghozali, 2013: 96). 
a. Nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 
0,05. Degan kata lain kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada F tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha. 
83 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F Ketepatan Model
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,643 3 ,548 6,338 ,001
b
 
Residual 3,975 46 ,086   
Total 5,618 49    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
b. Predictors: (Constant), LN_Biaya_operasional, LN_Klaim, LN_ Hasil_underwriting 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 
0,001 kurang dari α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh parameter 
model layak berada didalam model atau dengan kata lain model yang dibuat sudah 
tepat. Artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel klaim, hasil 
underwriting dan biaya operasional terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa 
syariah di Indonesia periode 2012 sampai 2016. 
Dalam tabel tersebut nilai Fhitung sebesar 6,338. Apabila dilihat di tabel 
statistik pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df untuk regression 3 dan df untuk 
residual 46, maka diperoleh hasil Ftabel 2,806. Berdasarkan hasil tersebut, Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (6,338 > 2,806). Artinya terdapat pengaruh secara bersama-
sama antara variabel klaim, hasil underwriting dan biaya operasional terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012-
2016. 
4.2.4 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi untuk 
menghitung besarnya pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel 
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tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan dua 
variabel bebas (Sarwono, 2010: 107). 
Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi linear sederhana, 
yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di 
masa akan datang berdasarkan data masa lalu atau alat untuk mengetahui 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak 
bebas (dependent). Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak pada jumlah 
variabel bebas (independent) yang digunakan. Penerapan metode regresi berganda 
jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan lebih dari satu variabel tak 
bebas (dependent) (Siregar, 2013: 301). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) -,276 ,274  -1,008 ,319   
LN_Klaim -,110 ,041 -,547 -2,718 ,009 ,380 2,629 
LN_Hasil_underwriting -,016 ,042 -,091 -,382 ,704 ,273 3,661 
LN_Biaya_operasional ,170 ,047 ,888 3,611 ,001 ,255 3,929 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
Dari hasil uji regresi linier berganda pada tabel diatas, dapat diketahui persamaan 
regresinya  sebagai berikut: 
Y = -0,276 - 0,110LN_X1 - 0,016 LN_X2+ 0,170 LN_X3 + 0,274 
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Y  =  Pertumbuhan Aset  
a   =  Konstanta (-0,276)  
b   =  koefisien regresi  
X1  = Klaim 
X2 = Hasil underwriting 
X3 = Biaya operasional 
€   = Unsur gangguan (eror)  
dari rumus diatas didapat kesimpulan:  
a. Nilai konstanta -0,276. Hal ini berarti bahwa ketika klaim, hasil underwriting, 
dan biaya operasional bernilai nol, maka pertumbuhan aset nilainya negatif 
sebesar -0,276. 
b. Koefisien regresi variabel klaim sebesar -0,110. Hal ini berarti setiap ada 
peningkatan klaim sebesar 1 satuan maka pertumbuhan aset akan mengalami 
penurunan sebesar -0,110. 
c. Koefisien regresi variabel hasil underwriting sebesar -0,016. Hal ini berarti 
setiap ada peningkatan hasil underwriting sebesar 1 satuan maka 
pertumbuhan aset akan mengalami penurunan sebesar -0,016. 
d. Koefisien regresi variabel biaya operasional sebesar 0,170. Hal ini berarti 
setiap ada peningkatan biaya operasional sebesar 1 satuan maka pertumbuhan 
aset akan mengalami kenaikan sebesar 0,170. 
e. Error sebesar 0,274. Kesalahan baku pendugaan atau standart eror dalam 
regresi linier berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak akuratan 
pancaran atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadap garis regresinya 
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(Ŷ). Jadi nilai eror sebesar 0,274 yang bearti bahwa nilai dari kesalahaan 
penganggu atau nilai-nilai variabel lain yang tidak dimasukan dalam model 
persamaan adalah sebesar 0,274.  
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). Cara melakukan uji t adalah sebagai 
berikut :  
1. Apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho menyatakan β = 0 ditolak, bila nilai t ≥. 
Dengan kata lain menerima Ha menyatakan bahwa independen variabel 
secara individual mempengaruhi variabel dependen.   
2. Apabila nilai statistik t ≥ nilai t tabel, maka menerima Ha yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,276 ,274  -1,008 ,319 
LN_Klaim -,110 ,041 -,547 -2,718 ,009 
LN_Hasil_underwriting -,016 ,042 -,091 -,382 ,704 
LN_Biaya_operasional ,170 ,047 ,888 3,611 ,001 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
Sumber: Data diolah (SPSS 22.0), 2018 
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Dari tabel 4.9 diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  
a. Variabel Klaim (X1)   
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
klaim sebesar 0,009. Dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05, 
nilai 0,009 < 0,05 sehingga H1 diterima, artinya klaim berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 
2012- 2016. 
Kemudian dengan menggunakan thitung dan ttabel diperoleh nilai thitung 
variabel klaim sebesar -2,718. Dimana ttabel dicari pada signifikansi 0,05 adalah 
sebesar 2,010. Karena thitung (-2,718) > ttabel (2,010) maka H0 ditolak. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa klaim (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah (Y). 
b. Variabel hasil underwriting (X2)   
Berdasarkan tabel 4.9 nilai signifikansi variabel hasil underwriting 
sebesar 0,704. Dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05 nilai 0,704 
> 0,05 sehingga H2 ditolak, artinya hasil underwriting tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia periode 2012-2016. 
Kemudian dengan menggunakan thitung dan ttabel, diperoleh nilai thitung 
variabel hasil underwriting sebesar -0,382. Dimana ttabel dicari pada signifikansi 
0,05 adalah sebesar 2,010. Karena thitung (-0,382) < ttabel (2,010) maka H2 ditolak. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil underwitting (X2) secara parsial 
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tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa 
syariah (Y). 
c. Variabel Biaya Operasional (X3)   
Berdasarkan tabel 4.9 nilai signifikansi variabel biaya operasional 
sebesar 0,001. Dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05 nilai 0,001 
< 0,05 sehingga H3 diterima, artinya biaya operasional berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 
2012- 2016. 
Kemudian dengan menggunakan thitung dan ttabel, diperoleh nilai thitung 
variabel biaya operasional sebesar 3,611. Dimana ttabel dicari pada signifikansi 
0,05 adalah sebesar 2,010. Karena thitung (3,611) > ttabel (2,010) maka H0 ditolak. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa biaya operasional (X3) secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa 
syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Hasil pengujian hipotesis kedua berdasarkan uji F menunjukkan bahwa 
nilai sig 0,001 < derajat kepercayaan 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya klaim, hasil underwriting dan 
biaya operasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
aset asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2012- 2016. 
Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel klaim 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa 
syariah di Indonesia. Ini ditunjukan dengan nilai  sig 0.009 > derajat kepercayaan  
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0,05. Kemudian variabel hasil underwriting tidak berpengaruh signifikan secara 
positif terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah di Indonesia. Ini 
ditunjukkan dengan nilai sig 0.704 > derajat kepercayaan 0,05. Dan variabel biaya 
operasional, berpengaruh  terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. Ini ditunjukkan dengan sig 0,001 < derajat kepercayaan  0,05.  
1. Pengaruh Klaim terhadap Pertumbuhan Aset 
Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh pertanggungan 
atas kerugian yang tersedia berdasarkan perjanjian. Menurut AAJI klaim adalah 
tuntutan yang diajukan pemegang polis terhadap pelayanan atau janji yang 
diberikan penanggung pada saat kontrak asuransi dibuat. Jadi klaim merupakan 
pembayaran santunan yang dilakukan oleh perusahaan asuransi kepada peserta 
atau ahli waris  sesuai dengan isi akad yang telah diperjanjikan, baik itu klaim 
kecelakaan, klaim meninggal maupun klaim kesehatan (Nopriansyah, 2016: 89). 
Berdasarkan hasil analisis regresi variabel klaim memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia (sebesar -2,718 dengan nilai p value sebesar 0,009), yang 
berarti kenaikan klaim akan berpengaruh kepada turunnya pertumbuhan aset 
asuransi jiwa syariah. 
Hasil pengujian ini sesuai dengan teori konsep beban yaitu penurunan 
manfaat ekonomi yang berbentuk penggunaan pengeluaran dalam suatu aset. 
Beban memiliki pengaruh pada kenaikan kewajiban atau penurunan aset. Posisi 
klaim pada perusahaan asuransi merupakan beban/biaya yang harus ditanggung 
oleh perusahaan. Dikarenakan klaim adalah sebuah beban/biaya, maka jika terjadi 
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klaim akan mengurangi tingkat pertumbuhan aset. Dengan demikian klaim 
berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia. 
Beban klaim merupakan beban yang paling besar jumlahnya pada beban 
asuransi dan cenderung meningkat besarnya setiap tahun. Uang pertanggungan 
yang digunakan sebagai pembayaran klaim pada asuransi jiwa syariah bersumber 
dari dana tabarru’ peserta, dimana semakin banyak uang pertanggungan yang 
dikeluarkan maka dana tabarru’ yang dapat diinvestasikan semakin sedikit. Hal 
ini mengakibatkan hasil investasi yang diperoleh perusahaan akan menurun, yang 
berujung pada bagi hasil investasi yang menjadi bagian perusahaan ikut menurun, 
sehingga pada akhirnya pertumbuhan aset perusahaan turut menurun. 
Sejalan dengan penelitian Sastrodiharjo dan Sutama (2015) yang 
menyatakan bahwa rasio klaim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa non syariah. Kemudian penelitian 
terdahulu yang dilakukan Ainul, Susyanti dan Mardani (2017) menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
2. Pengaruh Hasil Underwriting terhadap Pertumbuhan Aset 
Soemitra (2009: 273) mendefinisikan underwriting adalah proses 
penafsiran jangka hidup seseorang calon peserta yang dikaitkan dengan besarnya 
risiko untuk menetukan besarnya premi. Atau dengan kata lain, merupakan proses 
seleksi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi jiwa untuk menentukan tingkat 
risiko yang akan diterima dan menentukan besarnya premi yang akan dibayar. 
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Penentuan dan pengklasifikasian risiko calon peserta terkait dengan besar 
kecilnya risiko untuk menentukan diterima atau ditolaknya permohonan calon 
pemegang polis (peserta). Hasil underwriting asuransi syariah bertujuan 
memberikan skema pembagian risiko yang prorposional dan adil di antara para 
peserta relatif homogen. 
Perusahaan harus lebih cermat lagi dalam melakukan proses 
underwriting sehingga beban klaim tidak membengkak serta harus lebih optimal 
lagi dalam hal pengelolaan aset (investasi) agar mampu menghasilkan pendapatan 
yang lebih besar. Tingginya hasil underwriting menunjukkan baiknya proses 
underwriting dan penurunan hasil underwriting menunjukkan semakin 
memburuknya kinerja underwriting. Semakin buruk pengelolaan underwriting 
dalam perusahaan asuransi, maka distribusi risiko yang diterima akan 
mendatangkan rugi (defisit). 
Hasil analisis regresi variabel hasil underwriting tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia (sebesar -0,382 dengan nilai p value sebesar 0,704). Karena 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak berarti hasil 
underwriting tidak berpengaruh secara signifikan dengan variabel pertumbuhan 
aset. 
Perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia telah menentukan 
kapasitas underwriting mereka dengan mengevaluasi sejumlah faktor secara baik. 
Faktor-faktor ini termasuk strategi penetapan harga perusahaan asuransi, 
kecukupan cadangan, jenis aset yang dimilikinya, dan volatilitas pool risikonya. 
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Peningkatan kapasitas underwriting  juga telah dilakukan secara baik oleh para 
pelaku asuransi jiwa syariah, dengan memindahkan resiko-resiko yang kurang 
stabil pada perusahaan reasuransi, dan pada akhirnya perusahaan-perusahaan 
asuransi jiwa syariah dapat menghasilkan surplus yang cukup, sehingga kenaikan 
atau penurunan hasil nderwriting tidak begitu berpengaruh pada pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ainul, Susyanti dan Mardani (2017) menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
hasil underwriting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sejalan pula dengan penelitian Riani (2014) 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel underwriting tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia. 
3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pertumbuhan Aset 
Biaya operasional adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk menjaga agar usahanya dapat terus berjalan. Biaya operasional atau biaya 
operasi (operating expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung 
dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional 
perusahaan sehari-hari (Jopie Jusuf, 2009: 38). 
Pada hasil analisis regresi yang telah dilakukan peneliti, variabel biaya 
operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset 
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia (sebesar 3,611 dengan nilai p 
value sebesar 0,001), yang berarti kenaikan biaya operasional akan menaikkan 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syraiah. 
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Biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan terus meningkat, 
dimana penambahan ini terutama digunakan untuk membiayai beban administrasi 
dan umum dan beban pegawai. Sehingga pada akhirnya penambahan biaya 
operasional yang dimaksudkan untuk mendongkrak pendapatan bagi perusahaan, 
yang akibatnya pertumbuhan aset perusahaan juga akan meningkat.   
Perusahaan didorong untuk terus meningkatkan efisiensinya. Efisiensi itu 
sendiri sangat berguna untuk perusahaan. Semakin kecil biaya yang dikeluarkan 
untuk operasional, maka semakin baik performa perusahaan sehingga perusahaan 
dapat memberikan konsentrasi lebih terhadap sektor-sektor lain yang lebih 
produktif seperti menciptakan produk baru atau memperbarui produk yang lama, 
yang nantinya akan meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Sumber ketidakefisienan sebagian besar disebabkan pembayaran klaim. 
Keduanya dapat diperbaiki dengan melakukan perbaikan proses underwriting. 
Jika dari sisi skala usaha, sumber ketidakefisienan perusahaan asuransi jiwa 
syariah disebabkan oleh rata-rata perusahaan asuransi jiwa syariah masih dalam 
bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) dan jumlah pengguna asuransi jiwa syariah 
yang masih sedikit sehingga market share kontribusi bruto asuransi syariah 
khususnya asuransi jiwa syariah sangat rendah. Bagi perusahaan asuransi jiwa 
syariah yang belum mencapai efisiensi dapat meningkatkan efisiensinya dengan 
mengacu pada perusahaan asuransi jiwa syariah yang relatif efisien (Ningsih, 
2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardhani (2017) yang 
menyatakan bahwa biaya operasional yang berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kontirbusi peserta pada perusahaan asuransi jiwa syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dengan melakukan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel klaim, hasil underwriting, dan biaya 
operasional berpengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan aset asuransi 
jiwa syariah di Indonesia periode 2012-2016 sedangkan secara parsial dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel klaim (X1) mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah (p value 0,009 < 0,05) menunjukkan bahwa 
setiap terjadinya klaim akan menghambat pertumbuhan aset pada perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia. Dengan kata lain, klaim akan mengurangi aset 
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.   
2. Variabel hasil underwriting (X2) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah (p value 0,704 > 
0,05) menunjukkan bahwa setiap terjadi penambahan hasil underwriting tidak 
berpengaruh tehadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. 
3. Variabel biaya operasional mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
aset perusahaan asuransi jiwa syariah (p value 0,001 > 0,05) setiap 
penambahan biaya operasional, dimaksudkan untuk mendongkrak pendapatan 
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premi bagi perusahaan, yang akibatnya pertumbuhan aset perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia juga akan meningkat.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
1. Keterbatasan pada penelitian ini terletak pada obyek penelitian dikarenakan 
tidak semua perusahaan melaporkan laporan keuangan yang dibutuhkan pada 
periode penelitian ini dan masih ada perusahaan yang berdirinya kurang dari 3 
tahun.  
2. Selain itu, penelitian juga mengkhususkan pada perusahaan asuransi jiwa 
syariah, dimana untuk penelitian yang relevan maupun bukti-bukti empiris 
secara teoritis masih sangat kurang. Sehingga dapat menyebabkan pembahasan 
kurang begitu luas.   
5.3 Saran-Saran 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut : 
a. Penelitian ini menggunakan 10 sampel perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia periode 2012-2016. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar 
dapat lebih mengembangkan sampel dengan menambahkan atau merubah 
jumlah sampel dengan variabel yang juga lebih bervariasi. 
b. Pengaruh variabel independen dalam penelitian ini sebesar 29,2% sehingga 
disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel 
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independen yang secara teoritis berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
c. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rentang waktu yang 
berbeda dan lebih lama agar diperoleh hasil yang lebih akurat, serta 
melakukan pengembangan teori sehingga penelitian selanjutnya lebih baik 
dan komprehensif. 
2. Bagi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
a. Perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia perlu melakukan audit secara 
rutin terhadap penggunaan biaya operasionalnya agar perusahaan dapat 
menggunakan biaya operasionalnya dengan efektif dan efisien, sehingga 
pendapatan premi dapat dimaksimalkan dan pertumbuhan asetnya akan terus 
meningkat. Ini bertujuan untuk kelangsungan hidup perusahaan di masa 
mendatang. 
b. Diharapkan perusahaan asuransi jiwa syariah mampu melakukan perkiraan 
seleksi risiko yang tepat oleh bagian underwriting melalui pengoptimalan 
kegiatan operasional.  
c. Pihak perusahaan asuransi jiwa syariah sebaiknya lebih mengenalkan produk-
produknya kepada masyarakat supaya lebih dikenal dan menambah nasabah. 
Sehingga pedapatan kontribusi bruto (premi) juga akan meningkat. 
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Lampiran 2 
Data Penelitian (Dalam Jutaan) 
 
No. Perusahaan Tahun Pertumbuhan Klaim Hasil 
Underwriting  
Biaya 
Operasional 
1. 
 
PT. 
Asuransi 
Takaful 
Keluarga 
2012 0,1422 84953 14768 117571 
2013 0,0979 78016 23416 126238 
2014 0,0935 65456 34875 114665 
2015 0,0225 53064 36051 108041 
2016 0,0923 72059 12973 108946 
2. PT. 
Asuransi 
Bringin 
Life 
2012 0,1643 16706 1485 13051 
2013 -0,1218 8814 1503 12713 
2014 0,2104 25651 590 16528 
2015 0,0964 8293 4003 16119 
2016 0,1033 23618 916 20509 
3. PT. 
Asuransi 
Jiwa Sinar 
Mas MSIG 
2012 0,5597 9174 4342 3712 
2013 0,4959 32905 6437 12129 
2014 0,0998 47196 207 16078 
2015 0,353 42219 4526 27197 
2016 0,4376 49434 25092 22756 
4. PT. AXA 
Financial 
Indonesia 
2012 0,0789 1023 2005 4495 
2013 0,2776 1294 1357 9293 
2014 0,1004 1358 298 10611 
2015 -0,2604 2142 626 13851 
2016 0,3055 1364 1383 13092 
5. PT. 
Asuransi 
Jiwa 
Central 
Asia Raya 
2012 0,3162 13549 3013 6696 
2013 0,3945 22922 683 8254 
2014 0,2427 18901 3572 11683 
2015 0,0037 6253 4922 11545 
2016 0,0711 5904 4511 11360 
6 PT. 
Asuransi 
Allianz 
Life 
Indonesia 
2012 0,2513 48256 33838 282460 
2013 0,4401 35411 79854 257524 
2014 0,5141 73441 81731 250036 
2015 0,3956 76634 101134 226718 
2016 0,3089 109206 107595 305945 
7. PT. Panin 
Life 
2012 0,3474 2372 227 6995 
2013 0,3131 2929 3512 6819 
2014 0,0932 1742 4016 4722 
2015 0,3652 2310 3886 2944 
2016 -0,3168 1656 2201 2959 
8. PT. 
Prudential 
Life 
Assurance 
2012 0,3442 139577 69098 461711 
2013 0,5842 192979 95399 544511 
2014 0,3368 253593 165789 640887 
2015 0,4002 266010 210862 647784 
2016 0,1242 329810 168281 869043 
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9. PT. 
Asuransi 
Jiwa 
Manulife 
Indonesia 
2012 0,3934 668 902 9108 
2013 0,6941 1452 1647 17238 
2014 0,5663 2908 2003 18508 
2015 0,4016 7600 2997 29007 
2016 0,5419 10683 3189 69844 
10. PT. AIA 
Financial 
2012 1,8434 6241 9836 337720 
2013 1,0995 16789 26852 630780 
2014 0,9307 31515 46140 592144 
2015 0,5321 42597 80597 514896 
2016 0,3564 49411 86407 236406 
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Lampiran 3 
Hasil Output SPSS 22.0 
Pertumbuhan Aset Klaim Hasil Underwriting Biaya Operasional 
0,1422 11,35 9,6 11,67 
0,0979 11,26 10,06 11,75 
0,0935 11,09 10,46 11,65 
0,0225 10,88 10,49 11,59 
0,0923 11,19 9,47 11,6 
0,1643 9,72 7,3 9,48 
-0,1218 9,08 7,32 9,45 
0,2104 10,15 6,38 9,71 
0,0964 9,02 8,29 9,69 
0,1033 10,07 6,82 9,93 
0,5597 9,12 8,38 8,22 
0,4959 10,4 8,77 9,4 
0,0998 10,76 5,33 9,69 
0,3530 10,65 8,42 10,21 
0,4376 10,81 10,13 10,03 
0,0789 6,93 7,6 8,41 
0,2776 7,17 7,21 9,14 
0,1004 7,21 5,7 9,27 
-0,2604 7,67 6,44 9,54 
0,3055 7,22 7,23 9,48 
0,3162 9,51 8,01 8,81 
0,3945 10,04 6,53 9,02 
0,2427 9,85 8,18 9,37 
0,0037 8,74 8,5 9,35 
0,0711 8,68 8,41 9,34 
0,2513 10,78 10,43 12,55 
0,4401 10,47 11,29 12,46 
0,5141 11,2 11,31 12,43 
0,3956 11,25 11,52 12,33 
0,3089 11,6 11,59 12,63 
0,3474 7,77 5,42 8,85 
0,3131 7,98 8,16 8,83 
0,0932 7,46 8,3 8,46 
0,3652 7,75 8,27 7,99 
-0,3168 7,41 7,7 7,99 
0,3442 11,85 11,14 13,04 
0,5842 12,17 11,47 13,21 
0,3368 12,44 12,02 13,37 
0,4002 12,49 12,26 13,38 
0,1242 12,71 12,03 13,68 
106 
 
 
 
0,3934 6,5 6,8 9,12 
0,6941 7,28 7,41 9,75 
0,5663 7,98 7,6 9,83 
0,4016 8,94 8,01 10,28 
0,5419 9,28 8,07 11,15 
1,8434 8,74 9,19 12,73 
1,0995 9,73 10,2 13,35 
0,9307 10,36 10,74 13,29 
0,5321 10,66 11,3 13,15 
0,3564 10,81 11,37 12,37 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LN_Biaya_Operasional, 
LN_Klaim, 
LN_Hasil_Underwriting
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
b. All requested variables entered. 
 
a. Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PERTUMBUHAN ASET 50 -,3168 1,8434 ,324766 ,3386000 
LN_KLAIM 50 6,50 12,71 9,6839 1,67688 
LN_HASIL_UNDERWRITING 50 5,33 12,26 8,8926 1,92193 
LN_BIAYA_OPERASIONAL 50 7,99 13,68 10,6404 1,76531 
Valid N (listwise) 50     
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b. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,28481564 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,098 
Positive ,098 
Negative -,079 
Test Statistic ,098 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
c. Uji Multikolinearitas, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) -,276 ,274  -1,008 ,319   
LN_Klaim -,110 ,041 -,547 -2,718 ,009 ,380 2,629 
LN_Hasil_underwriting -,016 ,042 -,091 -,382 ,704 ,273 3,661 
LN_Biaya_operasional ,170 ,047 ,888 3,611 ,001 ,255 3,929 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,017305 ,779971 ,324766 ,1831595 50 
Std. Predicted Value -1,868 2,485 ,000 1,000 50 
Standard Error of Predicted 
Value 
,049 ,158 ,081 ,020 50 
Adjusted Predicted Value -,095995 ,705756 ,319388 ,1816756 50 
Residual -,6586972 1,0634289 ,0000000 ,2847851 50 
Std. Residual -2,241 3,618 ,000 ,969 50 
Stud. Residual -2,334 3,972 ,009 1,028 50 
Deleted Residual -,7144855 1,2819070 ,0053777 ,3211498 50 
Stud. Deleted Residual -2,459 4,847 ,026 1,113 50 
Mahal. Distance ,360 13,101 2,940 2,149 50 
Cook's Distance ,000 ,810 ,034 ,116 50 
Centered Leverage Value ,007 ,267 ,060 ,044 50 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension 
Eigen
value 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) LN_Klaim 
LN_Hasil_U
nderwriting 
LN_Biaya_Ope
rasional 
1 1 3,964 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,023 13,090 ,65 ,00 ,16 ,01 
3 ,008 21,738 ,18 ,91 ,31 ,01 
4 ,005 28,570 ,17 ,09 ,52 ,98 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
 
 
d. Autokorelasi 
 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 -,06237 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 22 
Z -1,143 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,253 
a. Median 
 
e. Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) ,358 ,179  2,001 ,051   
LN_Klaim -,033 ,027 -,295 -1,258 ,215 ,380 2,629 
LN_Hasil_underwriting ,006 ,027 ,058 ,209 ,836 ,273 3,661 
LN_Biaya_operasional ,012 ,031 ,109 ,382 ,704 ,255 3,929 
a. Dependent Variable: RES2 
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f. Uji Ketepatan Model 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,643 3 ,548 6,338 ,001
b
 
Residual 3,975 46 ,086   
Total 5,618 49    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
b. Predictors: (Constant), LN_Biaya_operasional, LN_Klaim, LN_ Hasil_underwriting 
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